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ABSTRAK

Marinda, Shella. 2014. Perbandingan Struktur Cerita Dongeng Jaka Tarub
Dalam Kumpulan Cerita Anak Karya Ali Muakhir dan Dongeng Shiroi Tori
Karya Kusuyama Masao. Program Studi Sastra Jepang. Fakultas Ilmu Budaya.
Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Eka Marthanty Indah Lestari (1) 1zuka Tasuku
Kata kunci : Aktan, Struktur Fungsional, Jaka Tarub, Shiroi Tori

Dongeng merupakan warisan yang diturunkan dari lisan ke lisan dalam suatu
daerah tertentu. Setiap daerah dalam berbagai macam negara pasti mempunyai
dongeng tersendiri, yang juga disebarkan secara lisan ke lisan. Dalam proses
penyebarannya, tidak menutup kemungkinan dalam satu negara dengan negara
lainnya dapat mempunyai dongeng dengan berbagai macam kesamaan, misal
kesamaan motif.

Dari sekian banyak dongeng atau cerita rakyat di seluruh dunia, ternyata ada
dongeng dari Indonesia yang memiliki kesamaan motif dengan dongeng dari Jepang,
dongeng tersebut adalah dongeng Jaka Tarub yang berasal dari Jawa Barat dengan
dongeng Shiroi Tori yang berasal dari Jepang. Penulis ingin mengkaji lebih dalam
persamaan dan perbedaan dalam kedua dongeng. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan struktur naratologi oleh A.J.Greimas untuk menganalisis
struktur cerita kedua dongeng. Pada pendekatan struktur naratologi oleh A.J.Greimas
ini nantinya akan menghasilkan skema aktan dan fungsional, guna untuk
menunjukkan persamaan dan perbedaan struktur cerita kedua dongeng. Meskipun
mempunyai banyak kesamaan, Namun dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi tori
tidaklah saling mempengaruhi. Hal tersebut dapat dilihat dari ciri khas masing-masing
dongeng yang merupakan gambaran kehidupan masyarakat di mana dongeng tersebut
lahir.

Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk menggunakan objek lainnya yang
belum pernah diteliti sebelumnya, misalnya legenda atau mite. Kemudian, tidak
hanya meneliti struktur cerita saja, ada baiknya meneliti tentang kebudayaan atau
mengkaji perwatakan dalam masing-masing dongeng, ataupun mengkaji dari segi
historisnya. Karena dalam sebuah dongeng bisa mengandung nilai historis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dongeng merupakan cerita tradisional yang tumbuh di masyarakat sejak zaman
dahulu, dan tersebar dari lisan ke lisan. Dongeng adalah salah satu bentuk karya
sastra yang termasuk golongan folklore lisan dengan genre cerita (prosa) rakyat.
Setiap negara pasti mempunyai dongeng yang juga disampaikan secara turun-temurun.
Danandjaja (2007) menjelaskan bahwa dongeng merupakan cerita pendek yang
disampaikan secara lisan, dimana dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap
tidak benar-benar terjadi. Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2005:198) mengatakan
bahwa dongeng adalah salah satu cerita rakyat (folklor) yang cukup beragam
cakupannya. Bahkan, untuk memudahkan penyebutannya, semua cerita lama yang isi
dan gagasannya mengandung nilai turun-temurun atau diwariskan melalui lisan ke
lisan disebut dongeng.

Dongeng seringkali mempunyai unsur-unsur yang sama, baik dari satu daerah
dengan daerah lain yang dalam satu negara, atau bahkan dari satu negara dengan
negara lainnya. Menurut Danandjaja, pada dasarnya persamaan itu hanya dapat
diterangkan dengan dua kemungkinan, yakni: (1) monogenesis, yaitu suatu penemuan
yang diikuti dengan proses penyebaran, (2) poligenesis, yaitu suatu penemuan yang

disebabkan oleh penemuan-penemuan yang sendiri atau sejajar dari motif-motif cerita



yang sama, di tempat-tempat yang berlainan serta dalam masa yang berlainan
maupun bersamaan.

Karya sastra berbentuk dongeng pada umumnya ditujukan untuk anak-anak usia
dini, seperti buku bentuk mainan, buku memperkenalkan alphabet dan buku lain,
seperti dongeng yang membicarakan pengalaman anak seusia dini. Melalui bacaan,
tidak terbatas pada karya sastra, anak-anak akan mendapatkan beragam informasi
yang mereka butuhkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya nilai moral. Hal ini
diungkapkan oleh Huck dkk, (1987:253 dalam Nurgiyantoro) bahwa sastra tradisional
merupakan sebuah warisan sastra anak yang berharga dan menjadi dasar pemahaman
seluruh kesusastraan.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan sebuah objek karya sastra berbentuk
dongeng dalam genre cerita rakyat. Penulis ingin membandingkan dongeng yang
berasal dari Indonesia dengan dongeng yang berasal dari Jepang. Dongeng tersebut
adalah “Jaka Tarub” dan “Shiroi Tori”. Penulis tertarik untuk membandingkan kedua
dongeng karena dalam kedua dongeng tersebut terdapat persamaan yang terdapat
dalam motif cerita yang menunjukkan sama-sama menceritakan tentang pernikahan
seorang bidadari dengan pria bumi, selain itu juga banyal perbedaan yang mencolok
seperti pengurangan dan penambahan tokohnya. Dan akan banyak lagi persamaan
ataupun perbedaan lainnya dalam kedua dongeng tersebut.

Jaka Tarub adalah dongeng yang mengisahkan tentang seorang pemuda yang
mencuri selendang seorang bidadari, sehingga bidadari tersebut tidak dapat kembali

ke kahyangan dan akhirnya menikah dengannya yang kemudian dikaruniai seorang



putri. Dongeng tersebut disadur oleh seorang penulis buku anak yang memenangkan
Anugerah Adikarya IKAPI sebagai penulis buku anak terbaik pada tahun 2007, ia
bernama Ali Muakhir. Sedangkan Shiroi Tori adalah seorang penulis buku sastra
anak di Jepang yang lahir pada tanggal 4 November 1884. Shiroi Tori bercerita
tentang seorang bidadari yang menjelma sebagai seekor burung putih yang mandi di
telaga di tengah hutan, ia tidak dapat kembali ke kahyangan dikarenakan pakaian
sayapnya dicuri oleh anjing hutan. Kemudian ia ditolong oleh seorang pemuda
bernama Ikagatomi, dan akhirnya mereka berdua menikah dan mempunyai empat
orang anak.

Dalam meneliti dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori, penulis menggunakan
pendekatan struktural menurut A.J. Greimas. Karya sastra merupakan suatu struktur
yang dapat dipahami sebagai kesatuan yang bulat suatu unsur-unsur pembangunannya
yang saling berjalinan. Yang dimaksud dengan struktur ialah unsur intrinsik. Unsur
intrinsik adalah unsur yang terkandung dalam suatu karya sastra contohnya tokoh,
latar dan lain sebagainya. Oleh karena itu, karya sastra harus dikaji berdasarkan
strukturnya sendiri, lepas dari latar belakang sejarahnya, lepas dari diri dan niat
penulis serta lepas dari efeknya pada pembaca. Dalam hal ini, struktural A.J.Greimas
(dalam Ratna, 2004) dianggap memiliki kelebihan dalam menyajikan pembahasan
struktural sebuah dongeng secara terperinci mengenai kehidupan tokoh-tokoh dalam
cerita dari awal hingga akhir. Alasan mengapa penulis menggunakan struktural
Greimas adalah untuk menganalisis struktur cerita narasi cerita melalui struktur aktan

dan fungsional. Dengan menggunakan pendekatan tersebut akan dikemukakan



perbandingan yaitu persamaan dan perbedaan struktur cerita. Struktur aktan sendiri
adalah pembagian fungsi pada masing-masing tokoh dalam kedua dongeng.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan struktur naratologi
A.J.Greimas, bagaimanakah persamaan dan perbedaan struktur cerita yang ada pada
dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori.
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan struktur cerita kedua dongeng dan sekaligus mendeskripsikan aspek
perbandingan struktur cerita kedua dongeng.
1.4 Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan agar hasil dalam penelitian ini bisa menambah
pengetahuan mengenai perbandingan struktur cerita dalam sebuah dongeng,
khususnya antara dongeng Indonesia dan dongeng Jepang. Penulis juga berharap agar
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya tentang
perbandingan struktur cerita menggunakan struktur naratologi A.J.Greimas.
1.5 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sementara itu data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi. Semi
(1993:23) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan

dengan tidak mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep



yang sedang dikaji secara empiris. Dalam penelitian ini, penulis. menggunakan
sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dongeng Jaka
Tarub dan dongeng Shiroi Tori. Kemudian data sekunder yang penulis gunakan
adalah teori struktural yang dikemukakan A.J.Greimas. dalam penelitian ini ada pula
prosedur pengumpulan data. Penulis menggunakan teknik —pengumpulan  data
kepustakaan. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam teknik pengumpulan
data adalah sebagai berikut:

1. Membaca dongeng “Jaka Tarub dan Shiroi Tori” dengan teliti dan berulang-
ulang.

2. Mencari, menandai dan mengumpulkan kalimat-kalimat yang merupakan
data dari rumusan masalah, yaitu data yang mengenai persamaan atau

perbedaan struktur cerita kedua dongeng.

Kemudian setelah prosedur pengumpulan selesai, dilanjutkan dengan prosedur analisa
data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik
analisis deskriptif adala analisis data yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta 'yang kemudian disusun dengan menganalisis, bahkan juga di
perbandingkan (Ratna, 2004:53).

Untuk langkah selanjutnya, data tersebut dihubungkan dengan pendekatan

struktur naratologi, kemudian mencari aspek perbandingan yang dilihat dari struktur



cerita cerita dongeng Jakat Tarub dan Shiroi Tori. Adapun langkah-langkah dalam
menganalisis data menggunakan teknik analisis deskriptif adalah sebagai berikut:

1. Data yang terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah.

2. Setelah dilakukan klasifikasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa

data sesuai dengan rumusan masalah.

3. Jika semua data sudah kuat dan lengkap, maka dibuat laporan tertulis.
1.6 Sistematika Penelitian
BAB | PENDAHULUAN berisi:
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI berisi:
Pengertian, prosa rakyat Indonesia dan Jepang, pengertian dongeng, struktur
naratologi A.J.Greimas, dan penelitian terdahulu
BAB |1l PEMBAHASAN berisi:
sinopsis Jaka Tarub dan Shiroi Tori, analisis struktur naratologi kedua dongeng,
perbandingan struktur cerita dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori.
BAB IV PENUTUP berisi:

kesimpulan, saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengantar
Pada bab ini penulis ingin membahas tentang prosa rakyat Indonesia dan
Jepang, kemudian dilanjutkan dengan pengertian dongeng, kemudian struktur

naratologi A.J.Greimas. Dan yang terakhir adalah penelitian terdahulu

2.2 Prosa Rakyat Indonesia dan Jepang

Prosa dalam pengertian kesusastraan juga disebut fiksi, teks naratif atau wacana
naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan atau cerita khayalan.
Hal ini di sebabkan fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyatakan pada

kebenaran sejarah (Abrams, 1981:61).

2.2.1 Prosa Rakyat Indonesia

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwa prosa adalah termasuk dalam
kelompok folklor lisan, dan merupakan bentuk folklor yang banyak diteliti oleh para
ahlinya. Ada tiga golongan besar yang menjadi bagian dari prosa yaitu: mite, legenda,
dan dongeng.

a. Mite

Mite atau mitos adalah cerita prosa rakyat yang ditokohi para Dewa atau

makhluk setengah Dewa yang terjadi di dunia lain (kahyangan) dan dianggap



benar-benar terjadi oleh empunya atau penganutnya. Mitos sangat berpengaruh

bagi kehidupan masyarakat. Ada masyarakat yang mempercayai mitos tersebut,

ada juga yang tidak mempercayainya, jika mitos itu terbukti kebenarannya,

maka masyarakat yang mempercayainya akan mendapat keuntungan, begitu

sebaliknya, jika mitos tidak terbukti kebenarannya maka masyarakat merasa

dirugikan.

b. Legenda

Legenda adalah cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi yang ceritanya

dihubungkan dengan tokoh-tokoh sejarah dan telah dibumbui dengan keajaiban,

kesaktian, dan keistimewaan tokohnya. Legenda dibagi menjadi 4 kelompok,

yaitu legenda keagamaan, legenda keajaiban, legenda perseorangan, dan

legenda lokal.

c. Dongeng

Dongeng adalah cerita rakyat kolektif kesusastraan lisan. Dongeng merupakan

cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Ada juga hal-hal

yang perlu diketahui mengenai dongeng adalah sebagai berikut:

1. Dongeng dalam pengertiannya yang lebih luas merupakan pengungkapan
diri manusia, tempat mencari hiburan dan memenuhi angan-angannya.

2. Dalam Ensiklopedia Indonesia, dongeng memiliki pengertian cerita singkat
tentang hal-hal aneh dan tidak masuk akal, berbagai keajaiban dan kesaktian

yang biasanya mengisahkan Dewa, Raja, Pangeran, dan Putri.



3. Pada umumnya, dongeng tidak diketahui pengarangnya, dan hanya diketahui
penyadurnya saja.

4. Berdasarkan asal muasalnya, dongeng berasal dari bangsa Thai di Yunan,
tetapi kemudian tersebar ke seluruh Asia Tenggara. Di Indonesia, dongeng
tersebut tersebar dari Aceh hingga Maluku Tenggara dan Jawa Timur,
dongeng tersebut juga berkembang.

Berdasarkan jenisnya, dongeng dibagi menjadi empat golongan, yaitu:

1. Dongeng Binatang (Animals Tales)

Dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi binatang peliharaan dan
juga binatang liar. Binatang-binatang tersebut dapat berbicara dan berakal
layaknya manusia.

2. Dongeng Biasa (Ordinary Tales)

Dongeng biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia biasanya adalah
kisah suka duka seseorang. Yang sering dikisahkan dalam dongeng biasa
adalah dongeng mengenai ilmu sihir, keagamaan, cerita roman, dan raksasa
yang bodoh.

3. Lelucon dan Anekdot (Jokes and Anecdot)

Lelucon dan anekdot adalah dongeng yang dapat menimbulkan kegelian di
hati. Ada sedikit perbedaan antara lelucon dan anekdot. Lelucon adalah
dongeng yang kisahnya fiktif lucu anggota atau suatu kolektif, seperti suku
bangsa, golongan, dan ras. Sedangkan anekdot adalah kisah fiktif lucu

perseorangan atau beberapa tokoh yang benar-benar ada.



4. Dongeng Berumus (Formula Tales)
Dongeng berumus adalah dongeng vyang strukturalnya terdiri dari
pengulangan. Dongeng-dongeng berumus mempunyai beberapa bentuk yaitu
dongeng bertimbun banyak, dongeng untuk mempermainkan orang, dongeng
yang tidak mempunyai akhir cerita (Bruvard dalam Danandjaja, 2007:139).
2.2.2 Prosa Rakyat Jepang
Dalam kesusastraan Jepang, istilah prosa rakyat atau Folktale dikenal dengan
sebutan Minwa. Matsumura (1986:1175), Minwa adalah cerita yang lahir dari
kalangan rakyat biasa yang mencerminkan kehidupan, perasaan dan ciri khas dari
masyarakat tersebut yang disampaikan secara lisan dari masa lalu. Menurut Yanagida
Kuno (1969), seorang ahli Folklor Jepang, Minwa juga disebut dengan istilah Minkan
Setsuwa yang apabila diterjemahkan kedalam Bahasa Inggris berarti Folktale.
Sebagai suatu bentuk prosa rakyat, Minwa pun merupakan hasil karya sastra lisan
secara kolektif yang bersifat anonim atau tidak diketahui siapa pengarang aslinya.
Cerita prosa rakyat Jepang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu Shinwa (Mitologi),
Dentsetsu (Legenda), dan Setsuwa (Dongeng) Danandjaja (1997:70).
a. Shinwa (Mitologi)
Matsumura (1986:621), menyatakan bahwa Shinwa adalah cerita yang
memaparkan cerita secara simbolik tentang kehidupan nyata dan asal muasal
keberadaan dunia. Shinwa merupakan penggabungan dari tema-tema
masyarakat pribumi yang berasal dari daratan Asia Timur dan kemudian

dipengaruhi oleh ajaran Budhisme dan Taoisme.



b. Densetsu (Legenda)
Densetsu merupakan informasi atau penjelasan yang disampaikan dari mulut
ke mulut mengenai peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan sejarah
dan fenomena alam. Densetsu sampai saat ini masih hidup, karena
masyarakat Jepang yang mempercayai kepercayaan tersebut masih banyak
dan menganutnya dengan kuat.
c. Setsuwa (Dongeng)
Setsuwa adalah sebuah istilah Budhis Jepang yang mengacu pada jenis sastra
yang bersifat naratif, bukan ilmiah, kitab suci, dan di alam. Yang paling awal
dan paling terkenal contohnya adalah “Nihonkoku Genpo Zen aku Ryoiki”
(Kisah Ajaib dari Retribusi Baik dan Jahat di Negara Jepang) oleh Biksu
Kyoukai di tahun 822. Karya ini seperti kisah orang lain yang dalam genre
nya menyajikan Kisah-kisah perbuatan baik dan jahat dan cara dimana
pelaku menerima balasan karma mereka sebagai cara mendesak pelaku
moral.
2.3 Pengertian Dongeng
Dongeng merupakan cerita pendek yang disampaikan secara lisan, dimana
dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi
(Danandjaja, 2007:83). Secara umum dongeng adalah cerita yang dituturkan atau
dituliskan yang bersifat hiburan biasanya tidak benar-benar terjadi dalam kehidupan
(Kamisa, 1997:144). Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2005:198), dongeng adalah

cerita yang tidak benar-benar terjadi dan dalam banyak hal sering tidak masuk akal.



Pendapat lain. mengenai dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi,
terutama tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh (KBBI, 2007:274). Senada
dengan Lezin dalam bukunya Bibliocollege Charles Perrault yang mengatakan
bahwa “Le Conte Est Un Court Recit D ’anventures Imaginaires Mettant En Scene
Dis Situation Et Des Personnagers sarnaturels”, “dongeng adalah cerita pendek
tentang petualangan khayal dengan situasi dan tokoh-tokoh yang luar biasa dan gaib”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah cerita
yang tidak benar-benar terjadi dan berisi tentang petualangan yang penuh imajinasi
yang terkadang tidak masuk akal, dengan situasi dan tokoh yang luar biasa atau gaib.
Namun, dongeng selain bersifat menghibur, didalamnya juga terdapat ajaran moral.

Dongeng termasuk cerita rakyat dan merupakan bagian tradisi lisan. Menurut
Bronvard, Carvalho, dan Neto (dalam Danandjaja, 2007:3-5). Dongeng mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yaitu disebarkan dari

mulut ke mulut, melalui kata-kata dari generasi berikutnya.

2. Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama.

3. Ada dalam versi berbeda-beda.

4. Bersifat anonym, yaitu pencipta sudah tidak diketahui.

5. Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola seperti klise, kata-kata

pembukaan, dan penutup buku.
6. Mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan

proyeksi keinginan yang terpendam.



7. Bersifat pralogis.

8. Menjadi milik bersama, dikarenakan pencipta pertamanya sudah tidak dapat
diketahui lagi.

9. Bersifat polos dan lugu, sehingga terlihat kasar, terlalu spontan. Hal ini dapat
disebabkan karena dongeng yang merupakan proyeksi emosi manusia yang
paling jujur manifestasinya.

2.3.1 Jenis Dongeng

Menurut Anti Aarne dan Smith Thompson (dalam Danandjaja, 2007:86),
dongeng dibagi menjadi empat golongan besar, yaitu:

1. Dongeng Binatang (Animals Tales)

2. Dongeng Biasa (Ordinary Tales)

3. Lelucon dan Anekdot (Jokes and Anecdotes)

4. Dongeng Berumus (Formula Tales)

Sedangkan berdasarkan isinya, dongeng dapat dibedakan menjadi lima, yaitu
fabel (dongeng binatang), legenda (dongeng keajaiban alam), mite (dongeng dewa-
dewa dan makhluk halus), sage (dongeng sejarah), dan parable (dongeng yang
mengandung nilai kehidupan).

2.3.2 Fungsi Dongeng

Dongeng sebagai salah satu sastra anak, berfungsi untuk memberikan hiburan,
juga sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai yang diyakini kebenarannya oleh
masyarakat pada waktu itu. Dongeng dipandang sebagai sarana untuk mewariskan

nilai-nilai, dan untuk masyarakat lama itu dapat dipandang sebagai satu-satunya cara.



Sesuai dengan keberadaan misi tersebut, dongeng mengandung ajaran moral, karena
dongeng sering mengisahkan penderitaan tokoh, namun karena ketahanannya
menghadapi ujian, tokoh tersebut mendapat imbalan yang menyenangkan. Sebaliknya
tokoh jahat pasti mendapat hukuman (Nurgiyantoro, 2005:200).

Hal senada juga dikemukakan oleh Danandjaja (2007:83) bahwa dongeng
diceritakan terutama untuk hiburan, dan berisikan pelajaran moral atau bahkan
sindiran. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkam bahwa dongeng
mempunyai banyak fungsi antara lain sebagai hiburan, pendidik, sarana mewariskan
nilai-nilai, protes sosial, dan juga sebagai proyeksi keinginan terpendam.

2.4 Pendekatan Struktur Naratologi A.J.Greimas

Dalam kegiatan membandingkan dua karya seni, kajian sastra bandingan
mempelajari berbagai macam persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam karya
sastra yang dibandingkan. Salah satunya adalah mencari persamaan dan perbedaan
mengenai struktur cerita dalam karya tersebut. Pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengkaji struktur cerita dalam sebuah karya sastra adalah teori struktural.

Secara definitif, strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, yaitu
unsur itu sendiri, dengan mekanisme antar hubungannya. Di satu pihak antar
hubungan unsur yang satu dengan unsur yang lainnya, di lain pihak antar unsur
dengan totalitasnya. Hubungan tersebut tidak semata-mata bersifat positif, seperti
keselarasan, kesesuaian dan kesepahaman, tetapi juga sisi negatif seperti konflik dan

pertentangan (Ratna 2004:91).



Menurut Ratna (2004: 128-130) naratologi berasal dari bahasa Latin yaitu dari
kata Narratio yang berarti “cerita, perkataan, kisah, hikayat” dan logos yang berarti
“ilmu”. Naratologi disebut juga teori wacana (teks) naratif. Baik naratologi maupun
wacana, sama-sama diartikan sebagai seperangkat konsep mengenai cerita dan
pencitraan. Sementara struktur naratif fiksional adalah rangkaian peristiwa yang di
dalamnya terkandung unsur-unsur lain, seperti: tokoh, latar, sudut pandang dan lain
sebagainya. Untuk kajian naratologi, teori sastra kontemporer telah memberikan
cakupan wilayah yang sangat luas, selain novel, roman dan cerpen, dalam cakupan
tersebut termasuk juga puisi naratif, dongeng, biografi, catatan harian, lelucon, mitos,
epik dan sebagainya.

Ada banyak jenis pendekatan strukturalisme yang dikembangkan oleh para ahli
bidang sastra. Dan dari beberapa jenis pendekatan strukturalisme tersebut, pada
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi oleh Algirdas
Julien Greimas.

Dalam strukturalisme naratologi yang dikembangkan oleh Greimas, pada
pengkajiaannya yang lebih diperhatikan adalah aksi dibandingkan pelaku. Subjek
yang terdapat dalam wacana merupakan manusia semu yang dibentuk oleh tindakan
yang disebut aktans dan akters. Menurut Rimmon-Kenan dalam Ratna (2004:138),
baik aktans maupun akters dapat berupa suatu tindakan, tetapi tidak selalu harus
merupakan manusia, melainkan juga nonmanusia.

Algirdas Julien Greimas adalah seorang ahli sastra yang berasal dari Perancis.

Sebagai seorang penganut teori struktural, ia telah berhasil mengembangkan teori



strukturalis menjadi strukturalisme naratif dan memperkenalkan konsep satuan naratif
terkecil dalam karya sastra yang disebut aktan. Aktan dalam teori Greimas, ditinjau
dari segi tata cerita menunjukkan hubungan yang berbeda-beda. Maksudnya, dalam
suatu skema aktan, suatu fungsi dapat menduduki beberapa peran, dan dari karakter
peran kriteria tokoh dapat diamati.

Aktan adalah sesuatu yang abstrak seperti cinta, kebebasan, atau sekelompok
tokoh, sedangkan akters adalah seseorang atau sesuatu yang memerankan atau
berfungsi sebagai aktan. Pengertian aktan dihubungkan dengan satuan sintaksis
naratif, yaitu unsur sintaksis yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu. Fungsi itu
sendiri dapat diartikan sebagai satuan dasar cerita yang menerangkan tindakan
bermakna yang membentuk narasi. Aktan dalam teori Greimas menempati enam
fungsi, yaitu: (1) subjek, (2) objek, (3) pengirim atau sender, (4) penerima atau
receiver, (5) penolong atau helper, (6) penentang atau opposant. Keenam fungsi
aktan yang juga dapat disebut tiga pasangan oposisional tersebut, apabila disusun
dalam sebuah skema dapat digambarkan sebagai berikut (Rimmon-Kenan dalam

Ratna 2004-140).

Pengirim > Objek > Penerima
(sender) A (receiver)
Penolong > Subjek < Penentang
(helper) (opposant)

Gambar 2.1 Skema Aktansial



Tanda panah dalam skema menjadi unsur penting yang menghubungkan fungsi
sintaksis naratif masing-masing aktan. Adapun penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pengirim (sender) adalah seorang atau sesuatu yang menjadi sumber ide dan
berfungsi sebagai penggerak cerita. Sender ini yang menimbulkan keinginan
bagi subjek untuk mendapatkan objek.

2. Penerima (receiver) adalah sesuatu atau seseorang yang menerima objek hasil
perjuangan subjek.

3. Subjek adalah seseorang atau sesuatu yang ditugasi oleh sender untuk
mendapatkan objek yang diinginkannya.

4. Objek adalah seseorang atau sesuatu yang diinginkan atau dicari oleh subjek.

5. Penolong (helper) adalah seseorang atau sesuatu yang membantu memudahkan
usaha subjek dalam mendapatkan objek sebagai keinginannya.

6. Penghalang (opposant) adalah seseorang atau sesuatu yang menghalangi usaha
atau perjuangan subjek dalam mendapatkan objek.

7. Tanda panah dari sender yang mengarah pada objek mengandung arti bahwa
dari sender ada keinginan untuk mendapatkan objek. Tanda panah dari objek ke
receiver mengandung arti bahwa sesuatu yang dicari subjek atas keinginan
sender diberikan pada receiver.

8. Tanda panah dari helper ke subjek mengandung arti bahwa helper memberikan

bantuan kepada subjek dalam rangka menunaikan tugas yang dibebankan oleh



sender. Tanda panah dari opposant ke subjek mengandung arti bahwa opposant

mengganggu, menghalangi, menentang dan merusak usaha subjek.

9. Tanda panah subjek ke objek mengandung arti subjek bertugas menemukan

objek yang dibebankan oleh sender.

Sebagai contohnya adalah pada dongeng Jaka Tarub berikut ini

Faktor Keadaan

(sender)

Jaka Tarub

(helper)

Selendang | —
(objek)
Bidadari cm—
(subjek)

Gambar 2.2 Skema Aktansial dongeng Jaka Tarub

Skema pada bagan 2.2 diatas dapat dijelaskan bahwa :

Bidadari

(receiver)

Jaka Tarub

(opposant)

Faktor keadaan yang membuat sang bidadari tidak bisa kembali ke kahyangan
(sender) sehingga bidadari (subjek) sangat menginginkan selendangnya
ditemukan (objek) agar bidadari (receiver) dapat kembali ke kahyangan,
namun keinginannya terhalang, karena Jaka Tarub (opposant) tidak mau
mengembalikan selendang itu, namun Jaka Tarub (helper) pula yang
menolong sang bidadari hingga mereka akhirnya menikah




Contoh lain dapat dilihat pada dongeng Shiroi Tori berikut ini.

Faktor Keadaan —) Pakaian Sayap | s— Bidadari
(sender) (objek) (receiver)
Ikagatomi Y IhR Bidadari Anjing Hutan
(helper) (subjek) (opposant)

Gambar 2.3 Skema Aktansial dongeng Shiroi Tori
Skema pada bagan 2.2 diatas dapat dijelaskan bahwa :

Faktor keadaan (sender) yang membuat bidadari tidak dapat kembali ke
kahyangan, karena itu bidadari (subjek) sangat menginginkan pakaian
sayapnya (objek) bisa kembali, namun pakaian sayapnya telah dicuri oleh
Anjing hutan (opposant). Namun ada seorang pemuda yang bernama
Ikagatomi (helper) yang memberinya melihatnya menangis, dan akhirnya
memberinya tumpangan bermalam karena sang bidadari terlihat sangat
ketakutan.

Selain analisis aktan dan skema aktansial seperti yang dipaparkan diatas,
A.J.Greimas pun mengemukakan modal cerita yang tetap sebagai alur, yang
kemudian disebutnya dengan istilah strukur fungsional. Greimas menyebutkan
struktur fungsional sebagai suatu jalan cerita yang tidak berubah-ubah. Jabrohim

(dalam Rokhmansyah, 2013) menyatakan bahwa operasi struktur model fungsional



terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: bagian pertama merupakan deskripsi dari situasi awal,
bagian kedua merupakan tahap transformasi yang terbagi lagi dalam 3 tahap, yaitu
tahap uji kecakapan, tahap utama dan tahap kegemilangan, serta bagian yang ketiga

merupakan situasi akhir. Adapun tabel struktur fungsional sebagai berikut:

Bagian 1 Bagian 2 Bagian 3
Transformasi
Situasi Awal Tahap kecakapan Tahap utama ) Tahap Situasi Akhir
egemilangan

Tabel 2.1 Skema Struktur Fungsional

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam menulis penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian
terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang berjudul “Dongeng Timun Emas
(Indonesia) dan Dongeng Sabmai no Ofuda (Jepang) (Studi Komparatif Struktur
Cerita dan Latar Budaya)” oleh Yuliani Rahma (2007) seorang mahasiswa
Universitas Diponegoro Semarang. la meneliti tentang perbandingan  struktur
naratologi menggunakan pendekatan struktur A.J.Greimas serta meneliti tentang
perbandingan budaya yang terdapat pada kedua dongeng, sedangkan dalam penelitian
ini hanya memfokuskan pada penilitian struktur cerita menggunakan naratologi oleh
A.J.Greimas

Penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian yang berjudul “Unsur
Intrinsik Dalam Cerpen Hotofusanu Budou Karya Arishama Takeo” oleh Ni Luh

Larasati Devi (2013) seorang mahasiswa Universitas Brawijaya Fakultas llmu




Budaya. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengambil contoh cara penyusunan unsur
intrinsik suatu karya sastra. Peneliti menggunakan penelitian ini sebagai penelitian

terdahulu untul mempelajari bagaimana cara-cara memilah-milah bagian dari alur.
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PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis
3.1.1 Sinopsis Jaka Tarub

Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia terkadang
ceroboh. Beberapa kali hasil sawahnya habis dimakan tikus hanya karena terlalu
percaya pada penjaganya. Suatu kali, ketika ia sedang berjalan di telaga Bidadari, ia
mendengar tawa ria seseorang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia penasaran,
dan akhirnya mengintip dari semak-semak. Ternyata ada 7 orang bidadari yang
sedang mandi di bawabh air terjun.

Ketika sedang mengintip di semak-semak, ia melihat ada selendang berwarna
merah jambu milik salah satu bidadari. Kemudian ia pun langsung mengambil dan
menyembunyikannya. Ternyata, selendang itu milik bidadari bungsu yang bernama
Nawang Wulan. Karena selendang itu hilang, maka Nawang Wulan pun tidak bisa
kembali ke kahyangan. Saat Nawang Wulan ditinggalkan oleh saudara-saudaranya, ia
hanya bisa menangis melihat kepergian saudaranya mengikuti jejak pelangi menuju
kahyangan. Jaka Tarub yang melihat Nawang Wulan sedang menangis akhirnya
mendatanginya dan memberi sehelai kain untuk menutupi tubuhnya, kemudian Jaka

Tarub mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya.



Selama satu bulan mereka hidup bersama, mereka memutuskan untuk menikah.
Nawang Waulan pun rela menjadi manusia biasa dan menikah dengan Jaka Tarub
karena dia sangat mencintai Jaka Tarub. Setelah setahun mereka menikah, akhirnya
mereka dikaruniai seorang putri bernama Nawang Sari.

Pada suatu ketika, Nawang Wulan meminta tolong pada Jaka Tarub agar
menjaga Nawang Sari, karena ia hendak mencuci pakaian. Jaka Tarub pun menjaga
Nawang Sari, tetapi karena kehidupan mereka yang sangat bahagia dan berlimpah
hasil panen, Jaka Tarub heran mengapa mereka tidak pernah kehabisan padi,
sedangkan Nawang Wulan memasak setiap hari. Nawang Wulan meninggalkan pesan
agar Jaka Tarub tidak membuka panci tempat ia menanak nasi sebelum nasi matang.
Namun, Jaka Tarub melanggarnya, ia membuka tutup panci itu setelah Nawang
Wulan pergi.

Setelah Nawang Waulan pulang dari mencuci pakaian, ia pun langsung
memeriksa panci, apakah nasinya sudah matang atau belum. Ternyata hanya beberapa
butir nasi saja yang ada dalam panci tersebut. Tidak banyak bicara, Nawang Wulan
langsung memanggil Jaka Tarub, karena ia tau, bahwa Jaka Tarub sudah membuka
panci itu. Semenjak kejadian itu, Nawang Waulan tak bisa memasak lagi, karena
kekuatannya sudah hilang. Hal itu mengakibatkan mereka kehabisan beras.

Melihat lumbung yang benar-benar habis, Nawang Wulan akhirnya melangkah
ke lumbung mereka yang masih berisi bebrapa ikat padi. Tanpa sengaja, disana ia
menemukan selendang merah jambu miliknya yang selama ini hilang. Malam harinya,

NawangWaulan berbicara soal hilanggnya selendangnya dengan Jaka Tarub. Jaka



Tarub hanya mamou meminta maaf atas semua kecerobohannya. Selanjutnya,
Nawang Wulan Mengungkapkan bahwa ia tak bisa tinggal bersamanya dan Nawang
Sari lagi, karena ia haru kembali ke kahyangan setelah menemukan selendangnya.
Jaka Tarub hanya mampu memandang kepergian istri yang paling ia cintai.

3.1.2 Sinopsis Shiroi Tori

Ikagatomi adalah seorang anak laki-laki petani, berusia lebih dari 20 tahun, dan
ia juga telah menjadi seorang pemuda yang gagah. Namun, pekerjaan sehari-harinya
hanyalah pergi ke dalam hutan seorang diri. Disana ia meniup seruling bersantai-
santai. Sekali saja sang pemuda tersebut meniup serulingnya, maka pohon di dalam
hutan yang tadinya berderak oleh hembusan angina, segera berhenti dan menjadi
hening. la menjalani kehidupan sehari-harinya dengan meniup seruling dan bermain-
main dengan burung-burung kecil serta kelinci.

Cerita ini terjadi pada suatu waktu di musim panas. Suatu malam yang penuh
cahaya bulan, pemuda Ikagatomi, seperti biasanya melewatkan hari-harinya dengan
santai di dalam hutan. Ketika ia hendak pulang ke rumah, entah kenapa jalan yang
telah ia lalui tiba-tiba tertutup oleh pepohonan dan semak belukar. Dengan penuh
kecemasan, ia harus berjalan dengan hanya diterangi oleh cahaya bulan, akibatnya ia
harus naik turun gundukan-gundukan jalan yang sebenarnya bukan jalan, ia pun harus
tersangkut akar-akar pepohonan, dan tertusuk duri-duri.

la yang tadinya tersesat, sedikit demi sedikit sampai di sebuah jalan di hutan.
Kemudian ia pun berhasil keluar ke sebuah padang rumput yang luas. Apa yang

dilihatnya sebagai cahaya biru tersebut, ternyata adalah bias cahaya bulan yang



terpantul dari permukaan air telag. “Oh, sebuah telaga” akhirnya dirinya pun dapat
melihat telaga yang belum pernah dilihat oleh siapapun dan sampai saat itu hanya
menjadi sebuah cerita yang pernah ia dengar.

Saat malam telah menjadi larut, sinar bulan pun menjadi bertambah terang. Saat
la memandang telaga yang terang itu, tiba-tiba muncul seberkas bayangan putih, lalu
tiba-tiba pula muncul secara berturut-turut 1,2,3,4 bayangan putih bagaikan awan
yang bergerak di atas telaga. Ternyata sosok yang mengepakkan sayapnya dengan
keras itu adalah burung-burung berwarna putih yang warna putihnya seputih awan.
Jumlah burung-burung itu 1,2,3,4 ssampai 8 ekor, kemudian mereka pun turun ke tepi
telaga. Kemudian apa yang terjadi? Delapan ekor burung berwarna putih itu
melebarkan sayap lalu mengepak-ngepakkannya seakan-akan hendak terbang lagi. oh
ternyata, meninggi, mereka pun menjadi semakin tertarik dan bertanya-tanya
keheranan, dari manakah asal suara musik seindah itu. Baik sang pemain music
maupun pendengarnya, yang ssama-sama berada di bawah pancaran cahaya sang
rembulan, mereka semua telah hanyut di dalam satu impian yang menyenangkan.
Lalu tiba-tiba di hadapannya melompatlah suatu sosok berwarna putih. “Oh” jerit
mereka dengan keras.

Para Bidadari dengan cepat memakai pakaian sayapnya, lalu segera berubah
menjadi burung-burung putih. Kemudian seekor, dua ekor, tiga ekor, saling susul
menyusul terbang ke angkasa. Namun pada saat bidadari ke-7 telah meninggalkan

daratan, bidadari ke-8 yang paling terlena dengan alunan music itu berada paling jauh



di atas batu di tepian telaga menjadi sangat terkejut, “Oh” teriaknya setelah
mengetahui bahwa pakaian sayapnya telah dibawa pergi oleh seekor anjing.

Sang bidadari yang telah kehilangan pakaian ssayapnya itu, kini hanya menjadi
seorang wanita biasa yang bahkan lebih lemah dari manusia. Pada saat itu, Ikagatomi
yang tersadar kembali, menjadi sangat terkejut. Saat itu untuk pertama kalinya ia
menampakkan diri. “Aku bersimpati padamu, anjing itu memang keterlaluan dan
hewan yang sangat menyebalkan, marilah pulang bersamaku” setelah mengatakan itu,
Ikagatomi kembali memegang tangan sang bidadari dengan erat.

Tidak berapa lama kemudian, upacara pernikahan antara ikagatomi dan bidadari
pun selesai dilaksanakan. Empat sampai lima tahun kemudian, lahirlah dua anak laki-
laki serta dua anak perempuan. Sejak kedatangan sang bidadari, sinar terang seakan-
akan telah menerobos memasuki rumah mereka. Hal ini disebabkan karena sang
bidadari yang mengetahui cara pembuatan sake manis yang biasa diminum oleh para
penghuni kahyangan, telah mengajarkan hal itu kepada kedua orang tuanya.
Kehidupan mereka pun menjadi semakin makmur.

Pada suatu malam, ketika sang mertua sedang meminum sake buatan mantunya,
“Oh, sake ini pahit! “teriak ayah mertuanya. “Kamu ini sebenarnya kucing liar
darimana sih? Aku sudah muak melihat wajahmu. Pergilah dari sini! “teriak ayah
mertuanya sangat marah. “Benar. Segera keluar dari rumah ini! Dasar, rubah yang tak
punya sarang! Kami tidak akan tertipu lagi olehmu! “teriak sang ibu mertua. Dengan
hanya mengenakan pakaian yang menempel ditubuh mereka, sang ibu dan keempat

anaknya pergi meninggalkan rumah tanpa arah tujuan. Akhirnya sang bidadari



bersama keempat anaknya pergi memasuki dasar telaga yang sangat-sangat dalam itu,
sosok mereka pun tak nampak lagi karena tertutup oleh ganggang dan rerumoutan
hijau di permukaan telaga.

3.2 Analisis Struktur Naratologi “JakaTarub”

Penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi Greimas sebagai langkah
pertama dalam menganalisis struktur cerita dongeng Jaka Tarub, dalam hal ini akan
dibahas pula mengenai skema aktansial, struktur fungsional, hubungan aktan-aktan
dan hubungan struktur fungsional secara umum. Adapun skema struktur naratif cerita
adalah sebagali berikut :

STRUKTUR NARATIF CERITA

Hubungan Struktur Fungsional

2EH T

Struktur Fungsional 1 Struktur Fungsional 2 Struktur Fungsional 3

A A A A A A
A A A

Hubungan aktan-aktan

Aktan Utama

Gambar 3.1 Struktur Naratif Cerita



3.2.1 Skema Aktansial 1

1)

Faktor memenuhi Bertani Jaka Tarub
kebutuhan
object receiver
sender
Jaka Tarub Tikus
e___
subject opposant

Gambar 3.2 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan Skema :

1.

Subjek : Jaka Tarub (subjek) adalah seorang pemuda yang memenuhi
kebutuhan dengan cara bertani, karena itulah Jaka Tarub bisa dikatakan
sebagai subjek. Subjek adalah seseorang atau sesuatu yang berjuang
untuk mendapatkan objek.

‘Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia
terkadang ceroboh. Beberapa kali, hasil sawahnya habis dimakan tikus
hanya karena terlalu percaya pada orang yang diminta menjaganya’
(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.122)

Objek : objek adalah sesuatu atau seseorang yang diperjuangkan oleh
subjek atas dorongan sender. Dalam hal ini, bertani adalah sebagai objek
karena Jaka Tarub (sender) memenuhi kebutuhan (sender) dengan cara
bertani (objek).

Sender : sender adalah seseorang atau sesuatu yang menggerakkan cerita

atau membuat subjek berjuang mendapatkan objek. Dalam skema aktan



diatas yang menjadi sender adalah faktor memenuhi kebutuhan karena
Jaka Tarub (subjek) melakukan kegiatan bertani (objek) atas dorongan
faktor memenuhi kebutuhan (sender) untuk bertahan hidup.

4. Receiver : Jaka Tarub (subjek) memenuhi kebutuhan (sender) dengan cara
bertani (objek) untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya sendiri, karena
itu secara otomatis Jaka Tarub (receiver) pun berfungsi sebagai receiver.

5.  Opposant : dalam sebuah skema ada seseorag atau sesuatu yang disebut
opposant atau penghalang, karena seseorang atau sesuatu tersebut yang
menghalangi subjek mendapatkan objek. Jaka Tarub (subjek) memenuhi
kebutuhannya (sender) dengan bertani (objek), namun usahanya sedikit
mengalami kendala, karena hasil sawahnya banyak dimakan tikus
(opposant).

Skema Urutan Cerita Aktansial 1

Jaka Tarub Faktor memenuihi Bertani
i kebutuhan CEme

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 1 adalah :
‘Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia
terkadang ceroboh. Beberapa kali, hasil sawahnya habis dimakan tikus hanya
karena terlalu percaya pada orang yang diminta menjaganya’ (kumpulan
cerita rakyat, 2013, hal.122)



2)

Rasa penasaran Telaga Bidadari Jaka Tarub
AT A A o
sender object receiver
Jaka Tarub
subject

Gambar 3.3 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan Skema :
1. Subjek : Jaka Tarub (subjek) adalah pelaku yang memperjuangkan

melewati telaga bidadari (objek) untuk memenuhi rasa penasarannya akan
suara yang ia dengar di telaga tersebut.

‘suatu kali , ketika Jaka Tarub melewati Telaga bidadari, dia mendengar
suara taw aria orang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia
penasaran lalu mengintip’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.122)

2. Objek : yang berfungsi sebagai objek adalah Telaga Bidadari, karena
yang menjadi tempat Jaka Tarub (subjek) memenuhi rasa penasaranya
(sender) adalah telaga bidadari.

3. Sender : rasa penasaran Jaka Tarub lah yang menggerakkan cerita atau
yang membuat sebuah ide agar Jaka Tarub berjalan melewati telaga
Bidadari. Karena itu rasa penasaran berfungsi sebagai sender.

4. Receiver : rasa penasaran (sender) oleh Jaka Tarub (subjek) akan telaga

Bidadari (objek) adalah ditujukan untuk Jaka Tarub, maka dari itu Jaka



Tarub pun berfungsi sebagai penerima dari objek yang diperjuangkan
oleh subjek.

Skema Urutan Cerita Aktansial 2

Jaka Tarub S Rasa penasaran S Telaga Bidadari

Adapun kutipan dalam skema aktansial 2 :

‘suatu kali, ketika Jaka Tarub melewati Telaga bidadari, dia mendengar suara
tawa ria orang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia penasaran lalu
mengintip’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.122)

3) Faktor keadaan Selendang Merah Jaka Tarub
untuk mengambil Jambu
selendang receiver
object
sender
/
Jaka Tarub
subject

Gambar 3.4 Skema aktansial “Jaka Tarub

Penjelasan skema :

1. Subjek : Jaka Tarub menjadi subjek karena Jaka Tarub adalah seseorang
yang berjuang untuk mendapatkan selendang merah jambu milik bidadari.

2. Objek : selendang merah merupakan objek, karena selendang merah

adalah sesuatu yang diperjuangkan oleh objek yaitu Jaka Tarub.



3. Sender : yang menjadi ide dan penggerak cerita ini adalah faktor keadaan

yang memaksa Jaka Tarub (subjek) untuk mengambil selendang merah

jambu (objek). Pada waktu itu selendang merah jambu berada disemak-

semak tempat Jaka Tarub mengintip bidadari.

‘kebetulan, di dekat semak-semak ada salah satu selendang warna merah
jambu milik salah satu bidadari’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal 122)

4. Receiver : yang menikmati hasil dari usaha Jaka Tarub (subjek) dari hasil

mencuri selendang merah (objek) adalah Jaka Tarub sendiri, karena itu

Jaka Tarub pun bisa disebut sebagai receiver atau penerima.

Skema Urutan Cerita Aktansial 3

Faktor keadaan
untuk mencuri
selendang

Jaka Tarub

adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 3 adalah :

‘kebetulan, di dekat semak-semak ada ssalah satu selendang warna merah
jambu milik salah satu bidadari’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal 122)

Tidak bisa kembali
ke kahyangan

sender

Selendang Merah
Jambu

object

Selendang merah
jambu

Bidadari

subject

e—

Gambar 3.5 Skema aktansial “Jaka Tarub

Bidadari

receiver

Jaka Tarub

opposant




Penjelasan skema :

1.

Subjek : subjek adalah seseorang yang menginginkan atau berusaha
mendapatkan objek. Dalam skema ini yang menjadai subjek adalah
bidadari, karena bidadari sangat menginginkan objek agar bisa memenuhi
tugas dari sender yaitu keadaan yang memaksa Bidadari tidak bisa
kembali ke kahyangan.

Objek : selendang merah jambu adalah sesuatu yang diinginkan bidadari
(subjek), karena tanpa selendang itu, bidadari tidak akan bisa kembali ke
kahyangan.

Sender : yang menjadi penggerak cerita atau sender dalam skema ini
adalah saat Bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke kahyangan (sender).
Karena ia tak bisa kembali ke kahyangan, maka ia harus berusaha
mendapatkan selendang merah jambu (objek) agar dapat kembali ke
kahyangan.

Receiver : yang menikmati hasil dari perjuangan bidadari (subjek) untuk
mendapatkan selendang merah jambu (objek) adalah bidadari. Karena itu,
bidadari juga berfungsi sebagai receiver.

Opposant : pada skema ini terdapat penghalang yang menghalangi usaha
subjek mendapatkan objek untuk mencapai tugas yang diberikan oleh
sender yaitu Jaka Tarub. Karena Jaka Tarub (opposant) adalah pencuri
selendang merah jambu (objek), bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke

kahyangan (sender).
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Jaka Tarub SelenQang merah Bidadari
jambu
Tidak bisa
kembali ke
kahyangan

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 4 adalah :
‘selendangku mana? Teriak salah satu bidadari. Dia tidak menemukan

selendang merah jambu miliknya. Dia adalah bidadari bungsu yang bernama
Nawang Wulan’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.124)
Struktur Fungsional 1
Struktur fungsional 1 dalam dongeng “Jaka Tarub” terdiri dari aktan 1, aktan
2, aktan 3 dan aktan 4. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, yaitu :
situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3, yaitu tahap uji kecakapan,
tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap akhir. Uraian
struktur fungsional 1 adalah sebagai berikut :
1. Situasi Awal : Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya,

dia terkadang ceroboh. Beberapa kali hasil sawahnya habis dimakan tikus

hanya karena terlalu percaya kepada penjaganya.



2. Tahap Transformasi :

a. Tahap Uji Kecakapan

. suatu kali, ketika Jaka Tarub melewati Telaga

Bidadari, dia mendengar suara taw aria orang yang sedang mandi di bawah

air terjun. Dia penasaran lalu mengintip dari semak-semak.

b. Tahap Utama : ada tujuh bidadari yang sedang mandi di Telaga itu.

Kebetulan, di semak-semak ada satu selendang warna merah jambu milik

salah satu bidadari. Jaka Tarub langsung mengambilnya dan segera

menyembunyikannya.

c. Tahap Kegemilangan : salah satu bidadari kehilangan selendang. Dia adalah

bidadari bungsu yang bernama Nawang Wulan. Bidadari lainnya pun ikut

membantu mencari selendang tersebut, tetapi mereka tidak menemukannya

3. Tahap Akhir : akhirnya keenam bidadari itu terbang menuju langit, mengikuti

jejak pelangi. Nawang Wulan melihat mereka pergi dengan berlinang air mata.

3.2.2 Skema Aktansial 2
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Penjelasan Skema :

1. Subjek : subjek kali ini adalah Jaka Tarub, karena Jaka Tarub berjuang
untuk berkenalan dengan Nawang Wulang yang pada waktu itu sedang
menangis karena ditinggal oleh bidadari yang lain kembali kekahyangan.

‘Maaf ...., “sapa Jaka Tarub. ‘“kamu kenapa?”’ tanyanya cukup
menggagetkan Nawang Wulang’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal. 128)

2. Objek : objek adalah sesuatu yang diinginkan oleh subjek. Pada waktu itu,
Jaka Tarub (subjek) sangat menginginkan berkenalan dengan Nawang
Wulan, karena itu Nawang Wulan berfungsi sebagai objek.

3. Sender : ide atau penggerak cerita ini adalah pada saat Jaka Tarub

(subjek) berbohong kepada Nawang Wulan (objek) dengan cara pura-pura
tidak tau kejadian yang baru saja terjadi.
‘Nawang Wulan beringsut mundur, “kamu siapa?” dia balik bertanya.
Jaka Tarub tesenyum, “aku Jaka Tarub, kebetulan aku lewat dan melihat
kamu menangis, makanya aku menemui kamu, “ujarnya - sedikit
berbohong’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.128)

4. Receiver : hasil yang dicapai oleh subjek adalah sebagai receiver. Jaka
Tarub (subjek) yang pada waktu itu berusaha berkenalan dengan Nawang
Wulan (objek) akhirnya bisa kenal satu sama lain. Dan yang menikmati
hasil dari perjuangan Jaka Tarub adalah Jaka Tarub itu sendiri, sehingga

Jaka Tarub pun berfungsi sebagai receiver.
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Jaka Tarub Berbohong Nawang Wulan




Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 5 adalah :

‘Nawang Wulan beringsut mundur, “kamu siapa?” dia balik bertanya. Jaka
Tarub tesenyum, “aku Jaka Tarub, kebetulan aku lewat dan melihat kamu
menangis, makanya ~ aku  menemui  kamu,  ‘“ujarnya  sedikit
berbohong’(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.128)

6)

Bercerita Selendang merah Nawang Wulan
S jambu
sender object receiver
Jaka Tarub Nawang Wulan
helper subject

Gambar 3.7 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan skema :

1. Subjek : Nawang Wulan sebagai subjek karena Nawang Wulan yang
menginginkan selendang merah jambu (objek).

2. Objek : yang sangat diinginkan oleh Nawang Wulan (subjek) adalah
selendang merah jambunya yang hilang. Karena itulah ia menceritakan
kejadian itu pada Jaka Tarub.

3. Sender : yang membuat Nawang wulan Bercerita (sender) kepada Jaka
Tarub (opposant) adalah karena dia kehilangan selendang - merah
jambunya (objek) dan saat itu ia sendirian. Karena itulah menceritakan

hal itu pada Jaka Tarub adalah faktor penggerak cerita.



4. Receiver : dengan Nawang Wulan (subjek) bercerita pada Jaka Tarub,
maka Nawang Waulan pula yang merasakan dampak hasil perbuatannya,
ia tak lagi sendiri di bumi, karena ada Jaka Tarub. Jadi, Nawang Wulan
bisa berfungsi sebagai Receiver.

5. 'Helper : penolong yang dimaksud disini adalah Jaka Tarub, karena
meskipun ia yang mencuri selendang Nawang Wulan, ia pula yang
membantu Nawang wulan di bumi.

“Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh Nawang
wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya” (kumpulan

cerita rakyat, 2013. Hgl.128)
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Nawang Wulan Jaka Tarub Nawang Wulan
bercerita pada Jaka | ——> menawarkan singgah di rumah
Tarub bantuan Jaka Tarub

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 6 adalah :

‘Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh Nawang
Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah kerumahnya, awalnya Nawang
Waulan tidak mau. Namun, karena tidak tahu akan singgah kemana, Nawang
Wulan akhirnya mengikuti Jaka Tarub’ (kumpulan cerita rakyat, 2013.
Hal.128)

7 Cinta Nawang Jaka Tarub

Wulang/Bidadari
sender —Brawi 3

obiect receiver

d

Jaka Tarub

subject
Gambar 3.8 Skema Aktansial “Jaka Tarub”




Penjelasan skema :

1. Subjek : Jaka Tarub dikatakan sebagai subjek, karena ia berusaha
mendapatkan apa yang ia inginkan yaitu mengajak Nawang Wulan
menikah.

‘setelah hampir satu bualn berada di rumah Jaka Tarub, mereka
memutuskan untuk menikah’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.130)

2. Objek : objek adalah apa yang diinginkan atau dicari oleh subjek, dan
objek yang dicari oleh Jaka Tarub (subjek) adalah Nawang Wulan.

3. Sender : penggerak cerita pada skema ini adalah cinta, karena cinta
Nawang Wulan (objek) bisa didapatkan oleh Jaka Tarub (subjek).

‘Nawang Wulan rela menjadi manusia biasa karena dia mencintai Jaka
Tarub’ (kumpulan cerita, 2013, hal.130)

4. Receiver : yang menikmati hasil dari perjuangan Jaka Tarub (subjek)
adalah Jaka Tarub sendiri, karena itulah ia juga berfungsi sebagai receiver
atau penerima.
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Jaka Tarub ingin Nawang Wulan _
menikahi Nawang mencintai Jaka N menikah
Waulan Tarub

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 7 adalah :

‘setelah hampir satu bulan berada di rumah Jaka Tarub, mereka memutuskan
untuk menikah. Nawang Wulan rela menjadi manusia biasa karena dia
mencintai Jaka Tarub’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.130)



8)

Panen Membagi hasil Tetangga
—_—> panen
sender obiect receiver
Nawang Wulan Jaka Tarub
helper subject

Gambar 3.9 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan skema :

1.

Subjek : Jaka Tarub menjadi subjek, karena ia melakukan pekerjaan dari
sender yaitu memanen hasil padinya agar bisa dibagikan kepada tetangga
yang membutuhkan.

Objek : hasil panen merupakan objek sebab itulah yang sedang dikerjakan
oleh Jaka Tarub (subjek) dari hasil ia memanen padinya.

Sender : yang menjadi penggerak cerita adalah panen, karena dengan
panen, Jaka Tarub (subjek) dapat membagikan hasil panen (objek) pada
tetangga (receiver).

Receiver : sudah kelihatan siapa yang menikmati hasil pekerjaan Jaka
Tarub sebagai subjek, yaitu para tetangga yang mendapatkan bagian hasil
panen Jaka Tarub.

Helper : yang membantu dalam hal ini adalah Nawang Wulan, berkat

ialah hasil panen selalu melimpah.



‘Heran, “gumam Jaka Tarub kepada diri sendiri, “setiap hari Nawang
Wulan memasak tetapui kenapa lumbungku selalu penuh’ (kumpulan
cerita rakyat, 2013, hal.132)

Skema Urutan Cerita Aktansial 8

- - Rasa heran
Membagi hasil
Jaka Tarub Panen 2 s| muncul dalam diri
panen
Jaka Tarub

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 8 adalah :

‘Jaka Tarub juga bahagia hidup bersama Nawang Wulan dan Nawang Sari,
semenjak bersama mereka, hasil panennya selalu berlimpah. Setiap panen,
Jaka Tarub selalu membagi sebagian hasil panen kepada tetangganya yang
membutuhkan, malah terkadang, dia tidak sempat menyimpannya di lumbung
lantaran lumbungnya selalu penuh’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.132)

9) Rasa penasaran Lumbung padi Jaka Tarub
P> >
sender obiect receiver
Jaka Tarub
subiect

Gambar 3.10 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan skema :
1. Subjek : Jaka Tarub sebagai subjek karena dia adalah seseorang yang

melakukan kegiatan untuk mengerjakan tugas dari sender dan

mendapatkan objek, yaitu karena rasa penasarannya (sender) kepada



lumbung padinya yang selalu penuh, sedangkan Nawang Wulan memasak
setiap hari.

2. Objek : lumbung padi adalah objek, karena lumbung padi adalah hal yang
sangat ingin diketahui Jaka Tarub (subjek).

3. 'Sender : rasa penasarannlah yang membuat Jaka Tarub kepikiran untuk
mengetahui rahasia dari lumbung padinya yang selalu penuh. Karena
itulah rasa penasaran merupakan sesuatu hal yang menjadi penggerak
cerita atau biasa disebut sender.

4. Receiver : rasa penasaran (sender) Jaka Tarub (subjek) kepada lumbung
padi (objek) adalah untuk kepuasan Jaka Tarub sendiri. Sebab itu, Jaka

Tarub juga berfungsi sebagai receiver.
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Adapun kutipan cerita dalam aktansial 9 adalah :
‘rasa penasaran Jaka Tarub ternyata berlanjut. Dia ingin bertanya kepada

istrinya, kenapa lumbungnya selalu penuh. Tetapi, dia belum menemukan
waktu yang tepat’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.134)

Struktur Fungsional 2
Struktur fungsional 2 dalam dongeng “ Jaka Tarub” terdiri dari aktan 5, aktan

6, aktan 7, aktan 8 dan aktan 9. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap,



yaitu : situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji

kecakapan, tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap

akhir. Uraian struktur fungsional 2 adalah sebagai berikut :

1. Situasi Awal : Jaka Tarub berbicara kepada Nawang Wulan yang sedang menangis
karena tidak bisa kembali ke kahyangan.

2. Tahap Transformasi :

a. Tahap uji kecakapan : Jaka Tarub memberikan kain untuk menutupi tubuh
Nawang Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya.

b. Tahap utama : setelah hampir satu bulan hidup bersama di rumah Jaka
Tarub, akhirnya mereka memutuskan menikah karena sama-sama saling
mencintai.

c. Tahap kegemilangan : setelah satu tahun menikah, mereka dikaruniai
seorang anak bernama Nawang Sari dan bertambah bahagia karena hasil
panennya yang melimpah yag kemudian di bagi-bagi kepada pada tetangga
yang membutuhkan.

3. Tahap Akhir : setiap panen, Jaka Tarub selalu membagikan hasil panennya kepada
tetangga, karena tak cukup di lumbungnya. Namun ia heran, kenapa lumbungnya

selalu penuh sedangkan Nawang Wulan selalu memasak.



3.2.3 Skema Aktansial 3
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Gambar 3.11 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan Skema :

1.

Subjek : Jaka Tarub menjadi subjek karena ia lah yang nantinya
mengerjakan tugas dari sender yaitu rasa penasarannya pada panci tempat
Nawang Wulan menanak nasi dengan cara membuka tutup panci tempat
biasa Nawang Wulan menanak nasi.

Objek : Membuka tutup panci adalah objek, karena hal itu lah yang
dilakukan Jaka Tarub (subjek) untuk memenuhi tugas dari sender yaitu
rasa penasaran.

Sender : rasa penasaran adalah penggerak cerita ini, yang membuat Jaka
Tarub (subjek) membuka tutup panci (objek) tempat Nawang Wulan
menanak nasi.

‘sepeninggal Nawang Wulan dengan penuh tanda Tanya, Jaka Tarub

membuka tutup panci yang sedang digunakan untuk memasak nasi’
(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.136)



4. Receiver : Nawang Waulan lah yang menjadi penerima hasil perbuatan
Jaka Tarub (subjek) yang telah membuka tutup panci (objek) tempat ia
biasa menanak nasi.
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Jaka Tarub Nawang Wulan Jaka Tarub
penasaran dengan melarang Jaka Tarub membuka tutup
panci membuka tutup panci panci

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 10 adalah :

‘kalau begitu, aku mau mencuci pakaian dulu. Tolong jaga Nawang Sari,
“Pinta Nawang Wulan. “o iya, aku sedang memasak nasi, kakang jangan
membuka tutup panci sebelum matang ya”, kata dia lagi sebelum pergi’
(kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.134)

11) Kewajiban Membuka tutup Beberapa butir
S panci nasi
sender object receiver
Nawang Wulan Jak Tarub
H
subiect opposant

Gambar 3.12 Skema aktansial “Jaka Tarub”
Penjelasan skema :
1. Subjek : Nawang Wulan adalah subjek, karena dia lah yang melakukan
pekerjaan dari sender. Nawang Wulan membuka tutup panci tempat ia

memasak karena ingin memeriksa nasinya sudah matang atau belum.



‘menjelang siang, Nawang Wulan kembali ke rumah. Dia menjemur
pakaian yang telah dicuci, lantas menuju dapur untuk mengangkat
nasinya’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.138)

2. Objek : Nawang Wulan (subjek), dia lah yang membuka tutup panci.
Karena itu, membuka tutup panci berfungsi sebagai objek, sebab hal itu
adalah hal yang dilakukan oleh subjek.

3. Sender : karena kewajiban Nawang Wulan (subjek) sebagai istri adalah
memasak untuk suami, Nawang Wulan lah yang menanak nasi. setelah
mencuci pakaian ia pun membuka tutup panci (objek) untuk memeriksa
nasinya.

4. Receiver : yang diterima Nawang Wulan (subjek) setelah membuka tutup
panci (objek) adalah menemukan pancinya hanya berisikan beberapa butir
nasi. hal itulah yang disebut sebagai receiver, karena hal itu yang diterima
subjek setelah mengerjakan objek.

5. Opposant : yang membuat Nawang Wulan (subjek) menerima pancinya
hanya berisikan beberapa butir nasi (receiver) adalah karena ulah Jaka

Tarub yang sudah melanggar perintah Nawang Wulan.

‘Ma ... maafkan kakang, kakang penasaran, “ucap Jaka Tarub mulai
menyadari kesalahannya’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.138)
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Adapun Kkutipan cerita dalam skema aktansial 11 adalah :

‘menjelang siang, Nawang Wulan kembali ke rumah. Dia menjemur pakaian
yang telah dicuci, lantas menuju dapur untuk mengangkat nasinya. Apa yang
terjadi setelah panci terbuka? ‘“kakang?! Panggil Nawang Wulan agak kesal
melihat nasi yang ditanaknya hanya beberapa butir. “iya” jawab Jaka Tarub.
Tergopoh-gopoh menuju dapur, “kenapa kakang membuka tutup panci ini?
Aku kan sudah meminta untuk tidak dibuka? “Tanya Nawang Wulan. “Ma ...
maafkan kakang, kakang penasaran, “ucap Jaka Tarub mulai menyadari
kesalahannya’ (kumpulan cerita rakyat, 2013, hal.138)

12) Lumbung padi Menemukan Nawang Wulan
kosong selendang merah
—> jambu
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object
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Gambar 3.13 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan skema :
1. Subjek : Nawang Wulan adalah seseorang yang menemukan selendang

merah jambu (objek) karena dorongan dari sender.

2. Objek : selendang merah jambu berfungsi sebagai objek, karena hal itulah
yang ditemukan Nawang Wulan (subjek).

3. Sender : Karena lumbung padinya kosong, Nawang Wulan membuka
lumbung padi dan akhirnya menemukan selendangnya yang hilang.
Karena itulah hal ini adalah yang mendorong Nawang Wulan (subjek)

menemukan hal yang ia inginkan yaitu selendang merah jambu (objek).



4. Receiver : Nawang Wulan pula yang nantinya menikmati hasil darinya

menemukan selendang merah jambunya. Hal ini menyebabkan Nawang

Wulan juga berfungsi sebagai receiver.
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 12 adalah :

Nawang Wulan
menemukan
selendang merah
jambunya

‘suatu kali, isi lumbung benar-benar habis. Dengan langkah gontai, Nawang
Wulan masuk ke lumbung yang berisi beberapa ikat padi. Pada saat
mengambil seikat dia menemukan sesuatu. “selendang? Selendang merah
jambu milikku? “kata Nawang Wulan sangat kaget’ (kumpulan cerita rakyat,

2013, hal.140)

14) Selendang merah

jambu

Kembali ke
kahyangan

sender

Gambar 3.14 Skema Aktansial “Jaka Tarub”

Penjelasan Skema :

object
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1. Subjek : setelah Nawang Wulan menemukan selendangnya, dia wajib

kembali ke kahyangan. Karena itu Nawang Wulan kemudian kembali ke

kahyangan (objek).

2. Objek : Nawang Wulan (subjek) adalah seseorang yang akan kembali ke

kahyangan (objek) karena dorongan dari sender,




3. Sender : selendang merah jambu adalah sebab Nawang Wulang (subjek)

akan kembali ke kahyangan (objek), karena itulah selendang merah

berfungsi sebagai sender.

4. Receiver : penerima hasil perbuatan Nawang Wulan (subjek) menemukan

selendang merah jambu (sender) adalah Jaka Tarub, karena nantinya

Nawang Wulan akan pergi ke kahyangan untuk selamanya.

Skema Urutan Cerita Aktansial 13
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Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 13 adalah :

Jaka Tarub sedih
dengan kepergian
Nawang Wulan

‘karena aku sudah menemukan selendang merah jambuku, aku akan kembali
ke kahyangan. Di sanalah tempatku, “kata Nawang Wulan sambil menatap
rembulan. Jaka Tarub duduk terdiam di dekat Nawang Wulan’ (kumpulan

cerita rakyat, 2013, hal.144)

Struktur fungsional 3

Struktur fungsional 3 dalam dongeng “ Jaka Tarub” terdiri dari aktan 10,

aktan 11, aktan 12, dan aktan 13. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap,

yaitu : situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji

kecakapan, tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap

akhir. Uraian struktur fungsional 3 adalah sebagai berikut :

1. Situasi Awal : rasa penasaran Jaka Tarub terhadap Nawang Wulan dan lumbung

padi mereka, yang pada akhirnya membuat Jaka Tarub melanggar perintah




Nawang Wulan agar tidak membuka tutup panci tempat menanak nasi, sebelum

nasi matang,

2. Tahap transformasi :

a) Tahap uji kecakapan : Nawang Wulan kesal pada Jaka Tarub, karena ia
melanggar perintahnya. Pada akhirnya, Nawang Wulan tidak mempunyai
kekuatan lagi untuk menanak nasi dengan setangkai padi.

b) Tahap utama : karena lumbung sudah benar-benar habis. Dengan langkah
gontai, Nawang Wulan masuk ke lumbung yang berisi hanya beberapa ikat padi.
Pada saat mengambil seikat padi, dia menemukan sesuatu, yaitu selendang
merah jambu. Nawang Wulan pun sangat kaget.

c) Tahap kegemilangan : Nawang Woulan menunjukkan selendang merah
jambunya yang ia temukan di lumbung padi pada Jaka Tarub. Jaka Tarub hanya
tertunduk dan meminta maaf atas semua kesalahan yang ia perbuat.

3. Tahap Akhir : karena Nawang Wulan sudah menemukan selendang merah
jambunya, dia berbicara kepada Jaka Tarub, bahwa dia harus kembali ke
kahyangan. Jaka Tarub hanya bisa berharap Nawang Wulan tidak kembali ke

kahyangan meninggalkannya dan Nawang Sari.

3.2.4 Hubungan Aktan
Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Jaka Tarub, diperoleh
beberapa aktan yang menjelaskan beberapa bagian tentang peristiwa-peristiwa

penting dalam cerita tersebut. Aktan-aktan tersebut akan penulis rangkum menjadi



satu dalam aktan utama dari dongeng Jaka Tarub. Adapun skema aktan utama adalah

sebagai berikut :

Mengambil Tidak bisa Nawang Wulan
selendang kembali ke
kahyangan )
sender receiver
object
Jaka Tarub Bidadari/Nawang Jaka Tarub
S Wulan LS
helper subject opposant

Gambar 3.15 Skema Aktan Utama Jaka Tarub

Penjelasan skema :

1.

Subjek : Bidadari atau Nawang wulan adalah seseorang yang sangat ingin
kembali ke kahyangan. Oleh sebab itu, ia adalah subjek yang
menginginkan objek.

Objek : Nawang Wulang (subjek) sangat menginginkan kembali ke
kahyangan (objek), tetapi karena perbuatan opposant, ia tak bisa kembai
ke kahyangan.

Sender : awal mula Nawng Wulan (subjek) tidak bisa kembali ke
kahyangan (objek) adalah karena selendang merah jambunya hilang dicuri
Jaka Tarub (opposant)

Receiver : yang diinginkan Nawang Wulan (subjek) adalah kembali ke

kahyangan (objek), hal itu pun untuk Nawang Wulan sendiri. Oleh karena

itu Nawang Wulan juga berfungsi sebagai receiver.



5. Opposant : penghalang subjek untuk mendapatkan objek adalah Jaka

Tarub. Karena Jaka Tarub mengambil selendang milik Nawang Wulan

(subjek), ia tak bisa kembali ke kahyangan (objek).

6. Helper :

penolong subjek adalah JakaTarub, karena selama Nawang

Waulan (subjek) berada di bumi, Jaka Tarublah yang menolongnya yang

pada akhirnya menikahinya.

Rangkaian Urutan Cerita Jaka Tarub

Jaka Tarub Bidadari tidak bisa Jaka Tarub . .

. i iy . Bidadari dan Jaka
mengambil kembali ke mengajak bidadari [ Tarub meniikah
selendang kahyangan kerumahnya

Nawang wulan Jaka Tarub S 4 Jaka Tarub Jaka Tarub
kesal dengan Jaka membuka panci penasaran dengan berlimpah hasil
Tarub Nawang Wulan panen
Kehabisan padi dan Nawang V\:(ulan . Nawang V\;ulan Nawang V.VUIan
membuka lumbung menemukan __s| berargumen engan | S kembali ke
selendangnya Jaka Tarub kahyangan

3.2.5 Hubungan Struktur Fungsional

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Jaka Tarub, diperoleh

struktur fungsional 1, 2 dan 3. Struktur fungsional tersebut akan penulis rangkum

menjadi struktur fungsional utama dari dongeng Jaka Tarub. Penjelasan struktur

fungsional utama Jaka Tarub adalah sebagai berikut :




1. Situasi Awal : Jaka Tarub adalah pemuda yang gagah dan tekun. Pada waktu ia
berjalan di Telaga Bidadari, ia menemukan selendang merah jambu milik salah
satu bidadari yang sedang mandi di air terjun itu.

2. Tahap Transformasi :

a. Tahap uji kecakapan : saat Jaka Tarub melihat ada selendang, ia langsung
mengambil dan menyembunyikannya. Sehingga bidadari yang memiliki
selendang tersebut tidak dapat kemballi ke kahyangan.

b. Tahap utama : saat semua bidadari mencari selendang milik saudaranya yang
kehilangan selendang, selendang itu tidak dapat ditemukan. Akhirnya bidadari
yang kehilangan selendang tidak ditinggalkan. la pun bertemu dengan Jaka
Tarub yang kemudian mengajaknya ke rumahnya.

c. Tahap kegemilangan : satu bulan mereka hidup bersama, akhirnya mereka
menikah dan mempunyai seorang anak perempuan. Kehidupan mereka sangat
makmur karena hasil panen mereka yang melimpah, Jaka Tarub selalu
membagi-bagikan hasil panennya kepada tetangga-tetangganya yang
membutuhkan.

3. Tahap Akhir : karena Nawang Wulan selama ini menanak nasi hanya dengan
seikat padi, lumbung padi mereka selalu penuh. Karena itu, Jaka Tarub penasaran
dengan hal itu. Nawang Wulan selalu melarang Jaka Tarub membuka tutup panci
tempat ia memasak sebelum nasi matang. Namun, karena kecerobohan Jaka Tarub

yang melanggar perintah  Nawang Woulan, akhirnya Nawang Waulan pun



menemukan selendangnya, dan akhirnya memutuskan meninggalkan Jaka Tarub
dan anaknya. Kemudian ia pun kembali ke kahyangan.
3.3 Analisis Struktur Naratologi Shiroi Tori
Penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi Greimas sebagai
langkah pertama dalam menganalisis struktur cerita dongeng Shiroi Tori, dalam hal
ini akan dibahas pula mengenai skema aktansial, struktur fungsional, hubungan
aktan-aktan dan hubungan struktur fungsional secara umum.

3.3.1 Skema Aktansial 1

1 : : .
) Faktor keadaan Meniup seruling Ikagatomi
sender obiject receiver
Ikagatomi
subiect

Gambar 3.16 Skema Aktansial “Shiroi Tori”
Penjelasan skema :
1. Subjek : lkagatomi dikatakan sebagai subjek karena ia yang meniup
seruling (objek) karena ia tidak suka menjadi anak petani.
2. Objek : sebagai subjek, lkagatomi pekerjaannya adalah meniup seruling,
karena itu, meniup seruling berfumgsi sebagai objek. Karena hal itu yang

sedang dilakukan oleh subjek.



3. Sender : dalam hal ini, yang menjadi sender adalah faktor keadaan, yaitu
faktor keadaan ikagatomi yang tak suka menjadi anak petani, sehingga
membuatnya meniup seruling setiap hari di hutan.

4. Receiver : perbuatan Ikagatomi (subjek) adalah perbuatan yang sedang
dinikmati olehnya sendiri. Karena itu, lkagatomi juga berfunsi sebagai
receiver, vyaitu seseorang atau sesuatu yang menerima hasil dari
perjuangan subjek mengerjakan objek.

Skema Urutan Cerita Aktan

Ikagatomi anak Tidak suka menjadi Meniup seruling di
petani 2 anak petani hutan

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 1 adalah :

‘BEEODLTZOFEIIE, ZHEBWT, bYW OIEEFRICRoTHEL
e, E20nSbon, BAHOHEFEZEZ LT, MHORIIZL D
DAROHFIZIZ > TiX, H 12 T (antologi kesusastraan anak Jepang,
2010, hal.547)

Cara baca romaji:

‘Ikagatomi adalah seorang anak laki-laki petani, berusia lebih dari 20 tahun,
dan ia telah menjadi seorang pemuda yang gagah. Namun, entah kenapa ia
tidak suka menjadi anak seorang petani. Pekerjaan sehari-harinya hanyalah
pergi ke hutan seorang diri. Disana ia meniup seruling dan bersantai-santai’
(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.547)



2)

Tersesat di hutan Telaga di tengah Ikagatomi
3 Draw hutan
sender object receiver
Ikagatomi
subject

Gambar 3.17 Skema aktansial “Shiroi Tori”

Penjelasan skema :

1.

Subjek : Ikagatomi sebagai subjek, karena ia lah yang berjalan menuju
hutan untuk meniup seruling.

Objek : telaga di tengah hutan adalah tempat tujuan lkagatomi (subjek)
ingin meniup serulingnya, sehingga tempat ini disebut objek. Karena
tempat ini merupakan tempat yang ingin dituju oleh subjek.

Sender : saat Ikagatomi (subjek) sedang meniup seruling di tengah hutan
(objek) hari mulai gelap, sehingga ia ingin pulang, namun ia tersesat
karena jalannya tertutup pepohonan dan semak belukar. Oleh karena itu,
keadaan ini lah yang menggerakkan cerita selanjutnya.

Receiver : pada saat ia tersesat di tengah hutuan, tiba-tiba ia menemukan
sebuah telaga, disitulah lkagatomi menikmati hasil dari sesuatu yang ia
pebuat yaitu menemukan telaga yang belom pernah diketahui orang

banyak.



CEREIEA O MA T, FEEGICORIES T b R LAWK, B
PR RIZEVSEORE & 5HHCdhd & L7 (antologi kesusastraan anak
Jepang, 2010, hal.551)

Cara baca romaji :

‘Akhirnya dirinya pun dapat melihat telaga yang belum pernah dilihat
oleh siapapun dan sampai saat ini hanya menjadi sebuah cerita yang
pernah ia dengar’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.551)

Skema Urutan Cerita Aktan

Ikagatomi meniu ) Bertemu sebuah
g . P Tersesat di hutan
seruling telaga

3)

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 2 adalah :

‘ENEIHLFOED, HOWANDL VBT L., BEDOFEHFIIEIT WO
HORIIIHROFT, 5MIPAZL L LT, WELALFLEFTDHE
ELZbDn, Wobd b ZHI7-MoiE 2 (antologi kesusastraan
anak Jepang, 2010, hal.549)

Cara baca romaji :

‘cerita ini terjadi pada suatu waktu di musim panas. Suatu malam yang
penuh cahaya bulan, pemuda lkagatomi, seperti biasanya melewatkan
hari-harinya dengan santai di dalam hutan, namun, ketika ia hendak
pulang ke rumah, entah kenapa jalan yang telah ia lalui tiba-tiba tertutup
oleh pepohonan dan semak belukar’ (antologi kesusastraan anak Jepang,
2010, hal.549)

Tidak bisa Pakaian sayap Bidadari/burung
kembali ke putih
kahyangan . ]
object receiver
sender T
Ikagatomi Bidadari Anjing hutan
helper subiect opposant




Gambar 3.18 Skema Aktansial “Shiroi Tori”

Penjelasan skema :
Subjek : bidadari adalah subjek ia lah yang menginginkan pakaian sayap,

1.

Skema Urutan Cerita Aktan

sebab jika tak ada pakaian sayap tersebut, bidadari (subjek) tak dapat

kembali ke kahyangan (sender).

Objek : pakaian sayap adalah benda yang sangat diinginkan oleh bidadari

(subjek), karena itu benda ini merupakan objek.

Sender : penggerak cerita ini adalah ketika bidadari (subjek) tidak bisa

kembali ke kahyangan akibat kehilangan pakaian sayapnya (objek).

Receiver : apabila bidadari (subjek) menemukan pakaian sayapnya (objek),

maka yang menikmati hasilnya adalah bidadari itu sendiri, sebab ia bisa

kembali ke kahyangan (sender).

Opposant : yang mengkibatkan bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke

kahyangan (sender) adalah saat ia kehilangan pakaian sayapnya (objek)

yang telah dicuri oleh anjing hutan, oleh karena itu, anjing hutan lah yang

menjadi penghalangnya.

Helper : saat bidadari (subjek) tak bisa kembali ke kahyanga (sender),

yang menolong ia di bumi adalah ikagatomi.

Pakaian sayap
dicuri anjing hutan

Bidadari tak bisa
kembali ke
kahyangan

d

Ikagatomi
menolong bidadari




Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 3 adalah :

CORANEBIE, RESPEKEZLE VST, FSHVWEICR ST, —P, =
P EPEZED EIZEOSHNY ELE, SO LT EBARDORAETLEZIX

T & —TAELSDITORITE VP> T, HOFICETZIINThHT

NANBORNZ Thh, 1 EWVWSH bR PRERIZEEITNTLED

F L7z’(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.557)

Cara baca romaji :

‘para bidadari dengan cepat memakai pakaian sayapnya, lalu segera berubah
menjadi burung-burung putih. Kemudian seekor, dua ekor, tiga ekor, saling
susul menyusul terbang ke angkasa. Namun, pada saat bidadari ke-7 telah
meninggalkan daratan, bidadari ke-8 yang paling terlena dengan alunan music
itu dan berada paling jauh di atas batu tepian telaga menjadi sangat terkejut.
“oh, “teriaknya setelah mengetahui bahwa pakaian sayapnya telah dibawa
pergi oleh seekor Anjing hutan’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010,
hal.557)

Struktur Fungsional 1
Struktur fungsional 1 dalam dongeng “ Shiroi Tori” terdiri dari aktan 1, aktan

2, dan aktan 3. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, yaitu : situasi awal,

tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji kecakapan, tahap utama,

tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap akhir. Uraian struktur

fungsional 1 adalah sebagai berikut :

1. Situasi Awal : lkagatomi adalah seorang anak laki-laki petani, berusia lebih dari
20 tahun, dan dia telah menjadi seorang pemuda yang gagah. Namun, entah
mengapa ia tak suka menjadi petani. Pekerjaan sehari-harinya hanyalah pergi ke

hutan untuk meniup seruling.



2. Tahap Transformasi :

a. Tahap uji kecakapan : suatu malam yang penuh cahaya bulan di musim panas,
Ikagatomi seperti biasanya melewatkan hari-harinya dengan santai di dalam
hutan dan meniup seruling. Ketika ia hendak pulang, tiba-tiba jalannya tertutup
oleh pepohonan dan semak belukar. la pun tersesat, namun pada akhirnya ia
menemukan sebuah telaga dengan 8 ekor burung putih yang sedang mandi. la
pun kembali meniup seruling yang membuat para burung putih itu terlena.

b. Tahap utama : ketika 8 ekor burung putih itu terbuai dengan alunan seruling
yang dimainkan oleh lkagatomi, ada sesosok Anjing hutan yang mengambil
pakaian sayap salah satu bidadari.

c. Tahap kegemilangan : bidadari atau burung putih yang telah kehilangan
pakaian sayapnya itu kini hanya menjadi manusia biasa, bahkan lebih lemah
dari manusia biasa. la hanya mampu menangis melihat para bidadari lainya
terbang ke angkasa.

3. Tahap Akhir : pada saat bidadari menangis, lkagatomi yang tersadar kembali,

menjadi sangat terkejut. Saat itu, pertama kalinya ia menampakkan dirinya di

depan sang bidadari, kemudian ia berbicara pada bidadari bahwa ia bersimpati

pada bidadari.



3.3.2 Skema Aktansial 2

4)

Faktor keadaan Menolong Bidadari
Bidadari

sender object receiver

i

Ikagatomi

subiect

Gambar 3.19 Skema Aktansial “shiroi Tori”

Penjelasan skema :

1.

Subjek : Karena pada waktu itu Ikagatomi yang mengetahui bidadari
sedang menangis, karena itulah, dia yang menolong bidadari itu (objek),
Ikagatomi berfungsi sebagai subjek karena ia yang melakukan pekerjaan
dari sender untuk mendapatkan objek, yaitu menolong bidadari.

Objek : Ikagatomi (subjek) lah yang menolong bidadari (objek), sebab ia
lah satu-satunya orang yang melihat bidadari itu menangis di tengah
hutan.

Sender : faktor keadaan yang dimaksud ialah, keadaan dimana Ikagatomi
(subjek) yang menemukan bidadari itu sedang menangis sendirian di
tengah hutan, sebab itu ia menolong bidadari itu (objek).

Receiver : hasil dari pekerjaan subjek menolong objek adalah untuk
receiver. lkagatomi (subjek) menolong bidadari (objek) karena ingin
menolong bidadari (receiver), sebab tak ada orang lain yang akan

menolongnya.



Skema Urutan Cerita Aktan

Bidadari akhirnya
mau singgah ke
rumah Ikagatomi

Ikagatomi

Bidadari menangis menolong bidadari

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 4 adalah :

SROBIT Ry ZOMI T O RVELVWBERESADTELFEIIELI, &
HTHO EZE 50912 T, KAZ I B~DRTH~Y F L7z (antologi
kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.561)

Cara baca romaji :

‘Tanpa pernah ia bayangkan sebelumnya, Ikagatomi mendapatkan seorang
istri cantik yang tiada duanya di dunia ini.ia seolah-olah telah terbang
melayang ke angkasa dan membawa pulang seorang bidadari ke rumahnya’
(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.561)

5) Cinta Menikahi Ikagatomi
> bidadari > | mendapat istri
sender obiject receiver
Ikagatomi
subiect

Gambar 3.20 Skema Aktansial “shiroi Tori”

Penjelasan skema :
1. Subjek : Ikagatomi merupakan subjek, sebab ia lah yang akan menikahi

bidadari (objek) atas dorongan cinta mereka berdua (sender).



2. Objek : menikahi bidadari merupakan objek, karena hal itu lah yang
dilakukan subjek yaitu Ikagatomi.

3. Sender : cinta yang menjadi penggerak cerita atau ide cerita, karena cinta,
Ikagatomi (subjek) menikahi bidadari (objek), dan karena cinta pula
bidadari rela dinikahi oleh Ikagatomi.

RANFIREOEEZ 2 LIz, ANHOBR015° 9107

D C 94 (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.561)

Cara baca romaji :

‘sang bidadari yang baru saja kehilangan perasaan surgawinya, Kini telah
mengerti perasaan manusia’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010,
hal.561)

4. Receiver : hasil dari pernikahan lkagatomi (subjek) dan bidadari adalah
Ikagatomi mendapatkan seorang istri. Sebab itu, Ikagatomi juga berfungsi
sebagai receiver.

CRONR T, Zotilic= A&V E LVEBESI A O T X7 (antologi
kesusaastraan anak Jepang, 2010, hal561)

Cara baca romaji :

‘tanpa pernah ia bayangkan sebelumnya, Ikagatomi mendapatkan seorang
istri cantik yang tiada duanya di dunia ini’ (antologi kesusaastraan anak
Jepang, 2010, hal561)

Skema Urutan Cerita Aktan

Bidadari dan
Hidup bersama Ikagatomi saling
mencintai

Ikagatomi dan
Bidadari menikah




Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 5 adalah :

‘b7 <, PHEJIE & RAITEILEZ 3 F 8 F L7z (antologi kesusastraan
anak Jepang, 2010, hal.563)

Cara baca romaji :

‘tidak berapa lama kemudian, upacara pernikahan antara Ikagatomi dan
bidadari pun selesai dilaksanakan” (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010,

hal.563)
6) Hidup makmur Membuat sake Orang tua
—3 Ikagatomi
sender object receiver
Bidadari
subiect

Gambar 3.21 Skema Aktansial “shiroi Tori”

Penjelasan skema :

1.

Subjek : bidadari membuat sake (objek) karena ia ingin memakmurkan
keluarga lkagatomi (sender). Karena bidadari yang melakukan itu, ia
berfungsi sebagai subjek, karena subjek adalah seseorang atau sesuatu
yang mendapatkan objek karena sender.

EBEOFRIL. FTLICEHICR > TITEE LI, RAIE RED NS
DDLRVUWHBEBEOED FE2MoThH T, ZNEHIZEHAEL
7’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.563)

Cara baca romaji :

‘rumah Ikagatomi setiap tahun bertambah makmur. Hal ini disebabkan
karena sang bidadariyang mengetahui cara pembuatan sake manis yang
biasa diminum oleh para penghuni kahyangan, telah mengajarkan hal itu
kepada orang tuanya’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.563)



2. Objek : membuat sake adalah hal yang dikerjakan oleh bidadari (subjek)

atas dorongan sender. Oleh karena itu membuat sake tergolong sebagai

objek.

3. Sender :

bidadari (subjek) membuat sake (objek) karena ia ingin

memakmurkan keluarga lkagatomi, sebab itu yang menjadi pendorong

cerita adalah faktor keadaan yaitu ingin hidup makmur.

4. Receiver : hasil dari Bidadari (subjek) membuat sake (objek) adalah untuk

orang tua Ikagatomi agar hidup makmur.

Skema Urutan Cerita Aktan

Kehidupan semakin
makmur berkat sake
bidadari

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 6 adalah :

Orang tua
Ikagatomi membuat
sake

Orang tua
Ikagatomi terkenal

RBo> T, EFICODLN T, HEAICETHINDIZE L R>TD
T, ZARBITIVIWVWEEARR X DS Z &I127% 0 £ L /2 (antologi
kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.565)
Cara baca romaji :
‘sampai-sampai sang penguasa negeri pun mengundang pasangan suami istri
yang telah lanjut usia itu ke istana’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010,

hal.565)

7)

Hidup makmur

sender

Membuat sake

Gambar 3.22 Skema Aktansial “shiroi Tori”

object

)

Orang tua
Ikagatomi

receiver

Bidadari

subject

Orang tua
Ikagatomi
opposant




Penjelasan skema :

1.

Subjek : bidadari sebagai subjek yaitu membuat sake yang merupakan
objek karena dorongan ingin hidup makmur (sender).

Objek : Bidadari (subjek) membuat sake (objek). karena membuat sake
adalah dorongan dari sender yaitu ingin hidup makmur, maka hal ini
disebut sebagai objek, sebab hal ini yang diinginkan oleh bidadari
(subjek).

Sender : keinginan untuk hidup makmur yang mendorong bidadari
(subjek) membuat sake (objek). sebab itu, seseorang atau sesuatu yang
mendorong subjek melakukan atau menginginkan objek disebut dengan

sender.

CEARFIZTODEIWEIE AR A D Z &2 0 £ L7’ (antologi
kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.565)

Cara baca romaji :

‘kehidupan mereka pun menjadi semakin makmur sejahtera’ (antologi
kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.565)

Receiver : hal yang dikerjakan oleh bidadari (subjek) dengan cara
membuat sake adalah untuk keluarga Ikagatomi, maka mereka disebut
sebagai receiver.

Opposant : namun karena rasa bosan orang tua Ikagatomi, mereka

menghina sake buatan bidadari, hal itu bisa dikatakan sebagai penghalang

niat subjek untuk mengerjakan atau mendapatkan objek.



L BHRXSATWVWOE L,

i, oL ThdE, Dllic

B3 S CEUE (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571)

Cara baca romaji :

‘tidak salah lagi, pasti sake ini ada racunnya!”teriak ayah mertuanya.kalau
begini caranya, kita mungkin bisa terbunuh karenanya!’’teriak ibu
mertuanya’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571)

Skema Urutan Cerita Aktan

Ingin hidup
makmur

Bidadari membuat
sake

Orang tua Ikagatomi
menghina sake
buatan bidadari

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 7 adalah :

‘L BHAASAITVOE LT,

Cara baca romaji :

e, O LThseE, blzlLiebix
B S TE O F 7 '(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571)

‘tidak salah lagi, pasti sake ini ada racunnya!”teriak ayah mertuanya.kalau

begini caranya, kita mungkin bisa terbunuh karenanya
(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.571)

Struktur Fungsional 2

teriak ibu mertuanya’

Struktur fungsional 2 dalam dongeng ““ Shiroi Tori” terdiri dari aktan 4, aktan

5, aktan 6 dan aktan 7. Analisis struktur fungsional dibagi dalam 3 tahap, yaitu :

situasi awal, tahap transformasi yang dibagi menjadi 3 yaitu tahap uji kecakapan,

tahap utama, tahap kegemilangan, kemudian yang terakhir adalah tahap akhir. Uraian

struktur fungsional 2 adalah sebagai berikut :

1. Situasi Awal

karena melihat bidadari menangis,

Ikagatomi langsung

menolong bidadari. Awalnya bidadari ingin lari dari lkagatomi, karena pada




waktu itu ia tidak memakai kain sehelaipun untuk menutupi tubuhnya. Namun,

Ikagatomi dengan cepat memegang erat tangan bidadari.

Tahap Transformasi :

a. Tahap uji kecakapan : akhirnya bidadari pun mau ditolong oleh Ikagatomi.
Kemudian Ikagatomi membawa bidadari bertemu dengan kedua orang
tuanya.

b. Tahap utama : kemudian ikagatomi dan bidadari menikah, orang tua
Ikagatomi setuju karena menurut mereka bidadari itu sangatlah cantik
sehingga meluluhkan hati mereka.

c. Tahap kegemilangan : kehidupan mereka semakin bahagia setelah dikaruniai
4 orang anak. Ditambah lagi sang bidadari memeberikan resep membuat
sake manis dari kahyangan kepada kedua orang tua Ikagatomi yang akhirnya
membuat kehidupan mereka sangat makmur. Pada akhirnya, karena sake itu,
orang tua Ikagatomi menjadi sangat terkenal.

Tahap Akhir : setelah kehidupam mereka makmur, Ikagatomi berubah. Dia jadi

jarang pulang dan malas bekerja. Kemudian, orang tua Ikagatomi pun berubah,

mereka sudah bosan dengan sake buatan sang bidadari. Akhirnya orang tua

Ikagatomi menghina sake buatan sang bidadari dan menyuruhnya pergi dari

rumabh.



3.3.3 Skema Aktansial 3

8)

Di usir dari Berjalan menuju Bidadari dan 4
rumah Ikagatomi N hutan s orang anaknya
sender object receiver
Bidadari Orang tua
Ikagatomi
Subiect 00005ant

Gambar 3.23 Skema Aktansial “shiroi Tori”

Penjelasan skema :

1.

Subjek : bidadari (subjek) berjalan menuju hutan karena dia telah diusir
dari rumah suaminya (sender) oleh orang tua suaminya. Karena bidadari
yang melakukan hal itu atas dorongan sender, maka ia disebut sebagai
subjek.

Objek : objek adalah seseorang atau sesuatu yang diinginkan atau
dilakukan oleh subjek, disini bidadari (subjek) melakukan hal yaitu
berjalan menuju hutan (objek) karena ia telah diusir dari rumah Ikagatomi
(sender).

Sender : yang mendorong bidadari (subjek) untuk berjalan menuju hutan
adalah karena dia telah diusir dari rumah Ikagatomi (sender). Karena
sender adalah seseorang atau sesuatu yang mendorong atau menjadi

penggerak subjek melakukan atau menginginkan objek.



Receiver : akibat dari bidadari meninggalkan rumah adalah bidadari dan 4

orang anaknya tidak mempunyai tempat tinggal. Bidadari dan 4 orang

anaknya adalah seseorang sesuatu yang menerima hal dari perbuatan

subjek mendapatkan atau melakukan objek.

Opposant : orang tua Ikagatomi lah yang menyebabkan bidadari (subjek)

pergi dari rumah dan akhirnya ke hutan (objek).

Skema Urutan Cerita Aktan

Orang tua
Ikagatomi mengusir
bidadari

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 8 adalah :

Bidadari pergi dari
rumah bersama
anak-anaknya

Berjalan menuju
hutan

DPONE S RMADFHERHIT, EOAEDOEE, 15 LT, HTORWV
ROZEITH D Z L1272 v £ Lz’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010,

hal.573)
Cara baca romaji :

‘begitulah, dengan hanya mengenakan pakaian yang menempel di tubuh
mereka, sang ibu dan keempat anaknya pergi meninggalkan rumah tanpa arah

dan tujuan’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.573)

9) Musim panas

sender

Minum di sungai
kecil

object

/I\

Bidadari dan 4
orang anaknya

subiect

\

Gambar 3.24 Skema Aktansial “shiroi Tori”

Bidadari dan 4
orang anaknya

receiver




Penjelasan skema :
1. Subjek : bidadari dan 4 orang anaknya minum di sungai kecil karena

kehausan, karena pada waktu itu tepat di musim panas (sender). Sebab
itulah bidadari dan 4 orang anaknya merupakan subjek yang melakukan
hal yaitu objek karena dorongan sender.

2. Objek : objek adalah seseorang atau sesuatu yang diinginkan oleh subjek
atas dorongan sender. Dalam skema ini bidadari (subjek) minum di
sungai kecil (objek) karena dia merasa kehausan, sebab waktu itu adalah
waktu musim panas (sender).

‘RANDOEFIZ, ATE D LD ERNDNTIEE LRND T, FD%AZEI
NThDHELWRNIDSEENTH> T, —EWNToKE L » TR
% L 72’(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.577)

Cara baca romaji :

‘ibu dan anak bidadari itu, lebih dari apapun merasa sangat kehausan.
Karena itu mereka pun pergi ke sungai kecil yang berada di belakang desa,
lalu minum airnya seteguk demi seteguk’ (antologi kesusastraan anak
Jepang, 2010, hal.577)

3. Sender : yang menjadi penggerak cerita ialah saat musim panas, karena
musim panas, bidadari dan 4 orang anaknya (subjek) meminum air
disungai, karena mereka merasa haus (objek).

4.  Receiver : hasil dari perbuatan subjek adalah untuk bidadari dan 4 orang

anaknya, mereka tak lagi merasa kehausan.

Skema Urutan Cerita Aktan

Bidadari dan 4 Mereka minum di

orang anakya sungai kecil belakang
kehausan desa

Pada waktu musim
panas




Adapun Kkutipan cerita dalam skema aktansial 9 adalah :

RANOEEFIL, MEDVEDOERIPDONTIEELRNDOT, NDO%AZTILT
BDHESWVIRPDSEHE TS T — TN TOKE LS > THRAEL
7=>(antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.577)

Cara baca romaji :

‘ibu dan anak bidadari itu, lebih dari apapun merasa sangat kehausan. Karena
itu mereka pun pergi ke sungai kecil yang berada di belakang desa, lalu
minum airnya seteguk demi seteguk’ (antologi kesusastraan anak Jepang,
2010, hal577)

10)

Bertemu telaga Kembali ke Penyesalan
. ., kahyangan Ikagaomi
sender object receiver

I

Bidadari dan 4
orang anaknya

subject
Gambar 3.25 Skema Aktansial “shiroi Tori”

Penjelasan skema :

il

Subjek : bidadari dan 4 orang anaknya adalah seseorang yang melakukan
atau menginginkan objek yaitu kembali ke kahyangan.

Objek : objek adalah hal atau sesuatu yang dilakukan atau diinginkan oleh
subjek. Bidadari dan 4 orang anaknya (subjek) adalah orang yang
menginginkan kembali ke kahyang (objek).

Sender : bidadari (subjek) kembali ke kahyangan (objek) karena mereka
telah bertemu dengan telaga tempat bidadari pertama kali turun ke bumi.

Karena itulah, hal ini merupakan penggerak cerita.



4.  Receiver : yang merasakan akibat perbuatan subjek kepada objek adalah

Ikagatomi, ia sangat menyesal telah kehilangan sang istri dan keempat

orang anaknya.

‘XT. BHOOESFORIZ, RAORADOBOHENT LES2Z &%,
L THIAT-FEFEIET, EFARKCEBEAXHL, LB L2 ET

97 (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581)

Cara baca romaji :

‘sementara itu, selama tidak ada dirumah, ia yang baru tahu bahwa istri
dan anak-anaknya telah diusir orang tuanya dari rumah mereka sangat
terkejut dan sedih’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581)

Skema Urutan Cerita Aktan

Bidadari dan 4

orang anaknya
menemukan telaga

Adapun kutipan cerita dalam skema aktansial 10 adalah :

Mereka kembali ke
kahyangan

Ikagatomi bersedih
kehilangan mereka

o LTRAE, WADFEIEH L, WIAKOPF ORIV - TIT- T,
Mo TEIL, HWVEECKED Pz T, Ax22<7v £ Lk’ (antologi
kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581)
‘selanjutnya, sang bidadari bersama keempat orang anaknya pergi memasuki
dasar telaga yang sangat-sangat dalam itu. Dan akhirnya sosok mereka pun tak
nampak lagi karena tertutup oleh ganggang dan rerumputan hijau di
permukaan telaga’ (antologi kesusastraan anak Jepang, 2010, hal.581)

Struktur Fungsional 3

1. Situasi Awal : orang tua Ikagatomi mulai bosan dengan bidadari, yang akhirnya

berbicara kasar pada bidadari. Kemudian mereka mengusir bidadari dan

keempat anaknya dari rumah.




2. . Tahap Transformasi :

a. Tahap uji kecakapan : akhirnya bidadari keluar dari rumah dan membawa
anak-anaknya. Mereka berjalan menyusuri desa-desa yang pada akhirnya
menuju hutan. Dengan air mata berderai, malam itu mereka berlindung di
balik sebuah pohon Icho.

b. Tahap utama : saat itu adalah tepat di pertengahan musim panas, ibu dan
anak bidadari itu merasa sangat kehausan. Karena itu mereka pun pergi ke
sebuah sungai kecil dan meminum airnya. Setelah itu mereka melanjutkan
perjalanan ke hutan.

c. Tahap kegemilangan : mereka terus berjalan ke dalam hutan. Tiba-tiba
bidadari melihat sebuah cahaya yang sangat berinar terang. Ternyata itu
adalah sebuah telaga tempat pertama kali ia bertemu dengan Ikagatomi.

3. Tahap Akhir : bidadari pun akhirnya dapat menemukan jalan pulang menuju
kahyangan. Ikagatomi yang baru saja menyadari bahwa anak dan istrinya telah
diusir oleh kedua orang tuanya merasa sangat sedih atas kepergian mereka.

3.3.4 Hubungan Aktan

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Shiroi Tori, diperoleh
beberapa aktan yang menjelaskan beberapa bagian tentang peristiwa-peristiwa
penting dalam cerita tersebut. Aktan-aktan tersebut akan penulis rangkum menjadi
satu dalam aktan utama dari dongeng Shiroi Tori. Adapun skema aktan utama adalah

sebagai berikut :



Ilggnabl;ﬁlski Kehilangan Bidadari/burung
kahyangan pakaian sayap putih
sender object receiver
Ikagatomi Bidadari/burung Anjing hutan
putih
helper subject
opposant

Gambar 3.26 Skema Aktan Utama Shiroi Tori

Penjelasan skema :

1.

Subjek : bidadari atau burung putih adalah seseorang yang sangat ingin
kembali ke kahyangan. Sebab itu ia adalah subjek yang menginginkan
objek.

Objek : bidadari (subjek) sangat menginginkan kembali ke kahyangan
(objek), tapi karena perbuatan opposant, ia tak bisa kembai ke kahyangan.
Sender : awal mula Bidadari (subjek) tidak bisa kembali ke kahyangan
(objek) adalah karena pakaian sayapnya hilang dicuri Anjing hutan
(opposant)

Receiver : yang diinginkan bidadari (subjek) adalah kembali ke
kahyangan (objek), hal itu pun untuk bidadari itu sendiri. Oleh karena itu

bidadari juga berfungsi sebagai receiver.



5. Opposant : penghalang subjek untuk mendapatkan objek adalah Anjing

hutan. Karena Anjing hutan mengambil pakaian sayap milik bidadari

(subjek), ia tak bisa kembali ke kahyangan (objek).

6. Helper :

penolong subjek adalah lkagatomi, karena selama bidadari

(subjek) berada di bumi, Ikagatomi lah yang menolongnya yang pada

akhirnya menikahinya.

Rangkaian Urutan Cerita Shiroi Tori

Anjing hutan Bidadari tidak bisa Ikagatomi mengajak Bidadari dan
mengambil pakaian kembali ke bidadari Ikagatomi
sayap bidadari kahyangan kerumahnya menikah
Bi_dadari Orang tua
mewariskan resep Orang tua

sake kahyangan
pada orang tua

fe—

Ikagatomi terkenal
karena sake

Ikagatomi jarang
pulang kerumah

Ikagatomi bosan
dengan sake
bidadari

Ikagatomi
Orang tua 2| Bidadari pergi dari Bidadari
Ikagatomi mengusir rumah dengan anak- menemukan telaga
bidadari anaknya di tenga hutan

Bidadari dengan
anak-anaknya
kembali ke
kahyangan

3.3.5 Hubungan Struktur Fungsional

Berdasarkan analisis struktur naratologi pada dongeng Shiroi Tori, di peroleh

struktur fungsional 1, 2 dan 3. Struktur fungsional tersebut akan penulis rangkum

menjadi struktur fungsional utama dari dongeng Shitoi Tori. Penjelasan struktur

fungsional utama Shiroi Tori adalah sebagai berikut :




. Situasi Awal : Ikagatomi adalah pemuda yang gagah dan tekun. Pada waktu ia

tersesat di tengah hutan setelah ia meniup seruling, ia menemukan sebuah

telaga dengan 8 ekor burung putih yang sedang mandi disana.

. Tahap Transformasi :

a.

Tahap uji kecakapan : saat Ikagatomi meniup serulingnya, para bidadari
itu terlena dengan alunan suara seruling Ikagatomi, sampai pada akhirnya
seekor Anjing hutan mencuri pakaian ssayap salah satu bidadari.
Akhirnya bidadari yang memiliki pakaian sayap itu tersebut tidak dapat
kemballi ke kahyangan.

Tahap utama : saat semua bidadari terbang satu per satu menuju
kahyangan, bidadari yang telah kehilangan pakaian sayapnya tidak bisa
kembali ke kahyangan. Dia hanya mampu menangis melihat saudaranya
pergi ke angkassa. Dan ia pun bertemu dengan Ikagatomi yang kemudian
mengajaknya ke rumahnya. mereka akhirnya menikah dan mempunyai 4
orang anak.

Tahap kegemilangan : Kehidupan mereka semakin makmur  ketika
bidadari mewariskan resep sake kahyangan pada orang tua lkagatomi
yang membuat mereka terkenal sampai penjuru negeri. Namun, setelah
lama hidup bersama, lkagatomi berubah, dia jarang pulang kerumah,
begitupun dengan orang tuanya, mereka menjadi begitu jahat pada sang
bidadari. Orang tua lkagatomi menghina sake buatan bidadari kemudian

mengusirnya dan keempat anaknya.



3. Tahap Akhir : Akhirnya bidadari pergi dari rumah berssama keempat anaknya,

mereka menyusuri desa demi desa yang akhirnya menemukan sebuah telaga

dimana bidadari pertama kali ketemu dengan  Ikagatomi. Akhirnya bidadari

menuju dasar telaga dan tidak terlihat lagi. Ikagatomi pun baru sadar bahwa

istri dan anak-anaknya telah diusir oleh orang tuanya, dia hanya bisa menyesal

dan bersedih.

3.4 Perbandingan Struktur Naratologi Dongeng Jaka Tarub dengan Dongeng

Shiroi tori

Table 3.1 perbandingan struktur naratologi Jaka Tarub dan Shiroi Tori

Struktur Naratologi

Jaka Tarub

Shiroi Tori

Subjek Bidadari Bidadari (burung putih)

Objek Selendang merah jambu Pakaian sayap

Sender Tak bisa kembali ke kahyangan | Tak bisa kembali ke kahyangan
Receiver Bidadari (Nawang Wulan) Bidadari (burung puttih)
Helper Jaka Tarub Ikagatomi

Opposant Jaka Tarub Anjing hutan

Dari table diatas dapat dilihat secara garis besar persamaan dan perbedaan yang

terdapat dalam dongeng Jaka Tarub dan Shiroi Tori. Selain itu penulis juga membuat

point-point perbedaan antara dongeng Jaka Tarub dan dongeng Shiroi Tori, diantara

sebagai berikut:




1.  Jaka Tarub dan Shiroi  Tori mempunyai motif yang sama yaitu pernikahan

bidadari dengan pria bumi

2. Jaka Tarub dan Shiroi Tori memiliki perbedaan pada tokohnya, jika di Jaka

Tarub tidak disebutkan orang tuanya, di Shiroi Tori disebutkan orang tuanya.

3. Pengahalang bidadari pada dongeng Jaka Tarub adalah Jaka Tarub sendiri,

sedangkan pada dongeng Shiroi Tori adalah Anjing Hutan.

Selain point-point diatas, Penulis akan mendeskripsikan table diatas sebagai berikut :

ANALISIS JAKA TARUB

Subjek :

Seorang bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini :

“dia tidak menemukan selendang merah jambu milikknya. Dia adalah
bidadari bungsu, yang bernama Nawang Wulan”

Hal ini menunjukkan bahwa bidadari memang orang yang sedang kehilangan

selendangnya yang menyebabkan dia tidak bisa kembali ke tempat asalnya

yaitu kahyangan.

Objek : Selendang merah jambu milik Nawang Wulan (bidadari). Hal ini dapat dilihat

Sender :

dari kutipan di bawah ini:

“selendangku mana? “teriak salah satu bidadari. Dia adalah bidadari
bungsu yang bernama Nawang Wulan”

Hal ini menunjukkan bahwa sesuatu hal yang sedang hilang dari subjek
adalah sebuah selendang, dan sesuatu hal itu pula yang diinginkan subjek
yang tak lain adalah Nawang Wulan.

Tidak bisa kembali ke kahyangan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah
ini :

“akhirnya keenam bidadari itu terbang menuju langit, mengikuti jalan
pelangi. Nawang Wulan melihat mereka pergi dengan berlinang air mata”



Hal ini menunjukkan Nawang Wulan tidak bisa kembali ke kahyangan
karena kehilangan selendangnnya, dia hanya mampu memandang
saudaranya terbang ke angkasa kembali ke tempat asal, sedangka dia tak
bisa mengikuti mereka.
Receiver : Nawang Wulan atau bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah
ini:
“karena aku sudah menemukan selendang merah jambuku, aku akan
kembali ke kahyangan. Di sanalah tempatku, “kata Nawang Wulan
sambil menatap rembulan malam”
Hal ini menunjukkan bawah perjuangan subjek untuk mendapatkan objek
yang tak lain adalah selendang merah jambu adalah Nawang Wulan
sendiri. Karena dengan selendang itu, dia dapat kembali berkumpul
dengan keluarganya di kahyangan.
Opposant : Jaka Tarub. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
“kebetulan, di dekat semak-semak ada salah satu selendang warnah
merah jambu milik salah satu bidadari. Jaka Tarub langsung
mengambil dan menyembunyikannya”
Hal ini menunjukkan bahwa Jaka Tarub lah yang mengambil selendang
milik Nawang Wulan yang akhirnya membuat Nawang Wulan tidak bisa
kembali ke kahyangan.
Helper : Jaka Tarub. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini :
“Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh
Nawang Wulan dan mengajak Nawang Wulan singgah kerumahnya”
Hal ini menunjukkan bahwa selain mengambil selendang Nawang Wulan,

Jaka Tarub juga menolongnya saat Nawang Wulan tak bisa apa-apa di bumi.

Walaupun akhirnya Jaka Tarub bertujuan untuk menikahinya.



ANALISIS SHIROI TORI

Subjek :

Bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
RANTEHIT FRCPKREZ L DHT L T<TCHVEITRST?
“para bidadari dengan cepat memakai pakaian sayapnya, lalu segera
berubah menjadi burung putih”
Hal ini menunjukkan bahwa sesorang yang memakai pakaian sayap yang

merupakan objek adalah bidadari, maka dari itu bidadari berfungsi sebagai

subjek.

Objek : Pakaian sayap. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

Sender :

PIKE L BN T LESTZRAZ, LTZOABOLEIY BB o5& K070,
HORDHDTLIE”

“sang bidadari yang telah kehilangan pakaian sayapnya itu, kini hanya
menjadi seorang wanita biasa yang bahkan lebih lemah dari manusia
biasa”

Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pakaian sayap itu, sang bidadari tak

mampu kembali ke kahyangan, bahkan tidak mampu melakukan apapun.
Karena itu, benda itulah yang sangat bidadari inginkan atau butuhkan.

Tidak bisa kembali ke kahyangan. Hal ini dapat dilihat di bawah ini:
TIIEARD LN W ZED LIS, DTAICAVROR SIS

THA T{7<”

“karena itu, yang bisa ia lakukan hanya melamun dan menatap kepergian

teman-teman bidadarinya yang kini hanya terlihat sebagai titik-titik putih

lalu menghilang di angkasa nun jauh disana”

Hal ini menunjukkan bahwa penggerak cerita adalah saat ia tidak bisa

kembali ke kahyangan.

Receiver : Bidadari. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:

Do LTRAE . WADFET BIT WIOKO P OTROWEA~ L 13- T
T T RS TEIE, BVESLAKED FIZH<T] Ry E
igva
“selanjutnya, sang bidadari bersama keempat anaknya pergi memasuki
dasar telaga yang sangat-sangat dalam itu. Dan akhirnya sosok mereka
pun tak nampak lagi”



Hal ini menunjukkan bahwa dari perjuangan subjek adalah untuk bidadari
pula.

Opposant : Anjing hutan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
It ) EnSEbR, PRERIZSHEDONTLENE L7
“oh, “teriaknya, setelah mengetahui bahwa pakaian sayapnya telah
dibawah pergi seekor anjing”
Hal ini menunjukkan bahwa penghalang bidadari pergi ke kahyangan

adalah seekor anjing. Karena anjing yang mencuri pakaian sayapnya, ia
tak dapat kembali ke kahyangan.

Helper : Ikagatomi. Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
“CTEH, DIELEFECENROVEL X O] FRIEZITINI VDo ToE
eI RANDFZONHRE LR
“mari pulang bersamaku, Setelah mengatakan itu, lkagatomi kembali
memegang tangan sang bidadari dengan erat”
Hal ini menunjukkan bahwa yang menolong bidadari saat ia tak dapat

kembali ke kahyangan adalah Ikagatomi,



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah pada bab landasan teori pada penelitian
“perbandingan struktur cerita dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi Tori karya
Kusuyama Masao” ini, menghasilkan kesimpulan yang akan di deskripsikan oleh

penulis sebagai berikut :

1. Dalam menganalisis struktur cerita dongeng Jaka Tarub dan dongeng Shiroi Tori,
penulis menggunakan pendekatan struktur naratologi oleh A.J.Greimas.

2. Melalui pendekatan struktur naratologi A.J.Greimas, penulis mendapatkan fungsi
dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra diantaranya skema Aktan dan
skema Fungsional.

3. Haisl dari analisis melalui skema aktan dan skema fungsional tersebut, ditemukan
banyak persamaan dan perbedaan dari kedua dongeng, misalnya kesamaan motif
cerita dan perbedaan tokohnya.

4. Terdapat beberapa aktan yang nantinya menghasilkan hubungan aktan, kemudian
juga terdapat beberapa struktur fungsional yang nantinya menghasilkan hubungan

struktur fungsional.



5. Dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi Tori memiliki kesamaan pada motif
cerita, yaitu sama-sama tentang pernikahan seorang bidadari dengan pria yang
berasal dari bumi.

6. Kedua dongeng sama-sama memiliki persamaan pada subjek, sender, receiver dan
helpernya. Kemudian, kedua dongeng memiliki perbedaan dari segi objek dan
opposant.

7. Selain pada objek dan oppossant, kedua dongeng juga memiliki perbedaan pada
tokohnya. Jika di Jaka Tarub tidak disebutkan orang tuanya, pada dongeng Shiroi
Tori disebutkan orang tuanya.

8. Pada akhir ceritanya pun mengalami perbedaan. Pada dongeng Jaka Tarub, sang
bidadari lah yang pergi meninggalkan Jaka Tarub, karena ia merasa haru kembali
ke kahyangan karena telah menemukan selendang merah jambunya. Sedangkan
pada dongeng Shiroi Tori, sang bidadari lah yang dicampakkan oleh Ikagatomi

dan orang tuanya, sehingga ia terpaksa pergi meninggalkan rumah.

4.2 Saran

Adapun saran bagi pembelajar Bahasa Jepang yang berhubungan dengan
penelitian perbandingan struktur cerita dongeng Jaka Tarub dengan dongeng Shiroi
Tori karya Kusuyama Masao adalah melestarikan eksistensi sastra lisan dengan juga
mengkaji budaya atau perbedaan maupun persamaan watak dari tokoh yang berasal
dari Indonesia dan yang berasal dari Jepang dalam dongeng tersebut. Tidak hanya

dongeng, masih banyak lagi prosa rakyat nasional yang merupakan sastra lisan yang



belum pernah ditelitih sebelumnya, misalnya saja legenda ataupun mite. Untuk itu,
diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas tentang dongeng ataupun
prosa rakyat lainnya, ada baiknya menggali lebih jauh prosa rakyat nasional terlebih
dahulu. Agar nantinya penelitian kita bisa memberikan wawasan baru bagi

pembacanya.
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CERITA JAKA TARUB

Jaka Tarub adalah seorang pemuda yang gagah dan tekun. Hanya, dia
terkadang ceroboh. Beberapa kali hasil sawahnya habis dimakan tikus hanya karena
terlalu percaya pada orang yang diminta menjaganya.

Suatu kali, ketika Jaka Tarub melewati telaga Bidadari, dia mendengar suara
tawa ria orang yang sedang mandi di bawah air terjun. Dia penasaran, lalu mengintip
dari semak-semak.

Ada tujuh orang perempuan di tengah telaga bidadari, “jangan-jangan, mereka
bidadari,” bisik hati Jaka Tarub.

Kebetulan, di dekat semak-semak ada salah satu selendang warna merah
jambu milik salah satu bidadari. Jaka Tarub langsung mengambil dan
menyembunyikannya.

Kresek!!! Tanpa sengaja, Jaka Tarub menginjak ranting.

“Ada orang!” kata salah satu bidadari yang sedang mandi. Ayo kembali ke
kahyangan. Cepat!” kata dia lagi.

Mereka terburu-buru menepi dan mengenakan selendang masing-masing.
Selendang mereka berwarna-warni, ada yang merah, putih, biru, hijau, jingga, nila,
dan ....

“Selendangku mana?” teriak salah satu bidadari. Dia tidak menemukan
selendang merah jambu miliknya. Dia adalah bidadari bungsu, yang bernama
Nawang Wulan.

Mereka mencoba mencari di sekitar telaga, tetapi mereka tidak
menemukannya.

Maatkan kami, kami harus kembali ke kahyangan,” kata salah 'seorang
bidadari, “kamu cari sendiri, ya. Kami tunggu di kahyangan,” lanjutnya penuh
penyesalan.

“Tapi, Kak ...” Nawang Wulan ingin menangis.

“Pasti ada di sekitar telaga. Kami pergi dulu,” ujar bidadari yang lain.

Akhirnya, keenam bidadari itu terbang menuju langit, mengikuti jalan pelangi.
Nawang Wulan melihat mereka pergi dengan berlinang air mata.

“maaf ...” sapa Jaka Tarub, “Kamu kenapa? “Tanyanya cukup mengagetkan
Nawang Wulan.

Nawang Wulan bersingut mundur, “kamu siapa?” dia balilk bertanya.

Jaka Tarub tersenyum, “Aku Jaka Tarub, kebetulan aku lewat dan melihat
kamu menangis, makanya aku menemui kamu,” ujarnya sedikit berbohong.

Nawang Waulan lantas menceritakan apa yang telah terjadi kepadanya, “Aku
tidak bisa terbang tanpa selendang itu, “katanya mengakhiri cerita.

Jaka Tarub lalu memberikan sebuah kain untuk menutupi tubuh Nawang
Wulan ‘dan mengajak Nawang Wulan singgah ke rumahnya. Awalnya, Nawang



Wulan tidak mau. Namun, karena tidak tahu akan singgah kemana, Nawang Wulan
akhirnya mengikuti Jaka Tarub.

Setelah hampir satu bulan berada di rumah Jaka Tarub, mereka memutuskan
untuk menikah. Nawang Wulan rela menjadi manusia biasa karena dia mencintai Jaka
Tarub.

Tidak terasa, setelah satu tahun hidup bersama, mereka mempunyai seorang
anak perempuan cantik bernama Nawang Sari. Mereka hidup bahagia.

Lambat laun, Nawang Wulan melupakan kekahyangan dan melupakan
selendangnya. Dia ingin hidup selamanya dengan Jaka Tarub dan Nawang Sari.

Jaka Tarub juga bahagia hidup bersama Nawang Wulan dan Nawang Sari.
Apalagi, semenjak bersama Nawang Wulan, hasil panennya selalu berlimpah. Setiap
panen, Jaka Tarub selalu membagi sebagian hasilnya ke tetangga yang membutuhkan.
Malah terkadang, dia tidak sempat menyimpannya di lumbung lantaran lumbungnya
selalu penuh.

Heran.” Gumam Jaka Tarub kepada dirinya sendiri, “Setiap hari Nawang
Wulan memasak, tetapi kenapa lumbungku selalu penuh,” sambungnya sambil garuk-
garuk kepala.

Rasa penasaran Jaka Tarub ternyata berlanjut. Dia ingin bertanya kepada
istrinya, kenapa lumbungnya selalu penuh. Tetapi, dia belum menemukan waktu yang
tepat.

“kakang tidak ke sawah?” Tanya Nawang Wulan melihat Jaka Tarub masih
berada di rumah.

Jaka Tarub tersenyum, “Hari ini aku ingin di rumah. Ingin menjaga Nawang
Sari, “ujarnya memberi alasan.

“Kalau begitu, aku mencuci pakaian dulu. Tolong jaga Nawang Sari,” pinta
Nawang Wulan. “O iya, aku sedang memasak nasi. Kakang jangan membuka tutup
panci sebelum matang, ya,” kata dia lagi sebelum pergi.

Deg! Jaka Tarub dadanya bergetar kuat. “Jangan-jangan ini rahasianya,”
pikirnya.

“Aku Pergi dulu, Kang,” pamit Nawang Wulan.

“Iya ... iya ...,” Jaka Tarub tersentak dari lamunannya, “Hati-hati di jalan
katanya.

Apa yang terjadi kemudian? Sepeninggal Nawang Wulan, dengan penuh
tanda Tanya Jaka Tarub membuka tutup panci yang sedang digunakan untuk
memasak nasi.

“Hah?! Hanya satu batang padi?!” pekik Jaka Tarub luar biasa kaget. “Kok,
bisa? Pantas, lumbung padiku tidak pernah kosong, ‘‘katanya.

Menjelang siang, Nawang Wulam kembali ke rumah. Dia menjemur pakaian
yang telah dicuci, lantas menuju dapur untuk mengangkat nasinya. Apa yang terjadi
setelah panci terbuka?

“Kakang?!” panggil Nawang Wulan agak kesal melihat nasi yang ditanaknya
hanya beberapa butir.

“Iya,” jawab Jaka Tarub, tergopoh-gopoh menuju dapur.



“Kenapa Kakang membuka tutup panci ini? Aku kan sudah meminta untuk
tidak dibuka?” Tanya Nawang Wulan.

“Ma .... Maafkan Kakang, Kakang penasaran,” ucap Jaka Tarub mulai
menyadari kesalahannya.

Sejak itu, Nawang Wulan tidak lagi menanak nasi hanya dengan setangkai
padi. Isi lumbung pun semakin lama semakin habis. Sekarang, Jaka Tarub harus
bekerja lebih keras lagi untuk mengisi lumbungnya.

Suatu kali, isi lumbung benar-benar habis. Dengan langkah gontai, Nawang
Wulan masuk ke lumbung yang berisi hanya beberapa ikat padi, pada saat mengambil
seikat, dia menemukan sesuatu.

“selendang? Selendang merah jambu milikku?” kata Nawang Wulan sangat
kaget. “Jadi, selama ini disimpan Jaka Tarub?” gumamnya hampir tidak terdengar.

Saat selesai makan malam, Nawang Wulan menunjukkan selendang merah
jambu yang ditemukannya di lumbung padi.

“kenapa selendang ini ada di lumbung, Kang?”” Tanya Nawang Wulan pelan,
tetapi cukup mengejutkan Jaka Tarub.

Mata Jaka Tarub melotot, “siapa yang menemukannya?” katanya.

“Aku” jawab Nawang Wulan. “Persediaan beras dilumbung sudah menipis
karena aku sudah tidak punya kekuatan seperti dulu lagi. aku tak bisa menanak nasi
hanya dengan setangkai padi,” jelasnya.

Jaka Tarub tertunduk dan meminta maaf untuk semua kesalahannya selama
ini.

“Karena aku sudah menemukan selendang merah jambuku, aku akan kembali
ke kahyangan. Di sanalah tempatku,” kata Nawang Wulan sambil menatap rembulan
malam.

Jaka Tarun duduk terdiam di dekat Nawang Wulan.

“Kakang harus menjaga Nawang Sari dengan baik,” kata Nawang Wulan lagi.

“Apa ..., keinginanmu tidak bisa ditunda?” Tanya Jaka Tarub, berharap
Nawang Wulan tidak kembali ke kahyangan.

Nawang Wulan menggeleng, “Aku sudah cukup lama hidup bersama kakang
dan Nawang Sari. Aku harus kembali menjalani hidup sebagai bidadari,” jelasnya.
Hari yang cukup menyedihkan itu akhirnya datang juga. Nawang Wulan harus
kembali ke kahyangan. Dia sudah mengatur semua keperluan Nawang Sari dengan
Jaka Tarub.

“Kakang jangan khawatir, aku juga akan menjaga Nawang Sari dari
kahyangan,” pesan Nawang Wulan.

“Bagaimana kalau Nawang Sari menangis?” Tanya Jaka Tarub, mulai
menerima keadaan.

Nawang Wulan mengehela napas, “Kakang ambil tujuh butir kemiri dan
masukkan ke dalam bakul. Setelah itu, guncang-guncangkan bakulnya sambil meniuo
seruling. Aku akan segera datang menemui Nawang Sari,” jelasnya kemudian.

Sebelum Nawang Wulan betul-betul pergi, Jaka Tarub meminta maaf atas
semua kesalahnnya. Dia berjanji takkan ceroboh lagi dalam segala hal.



“aku sudah memaatkan Kakang sejak dulu. Kakang tidak usah merasa
bersalah. Barangkali semua ini telah diatur oleh Yang Maha Kuasa. Kita sebagai
makhluk hanya bisa menjalankannya saja,” kata Nawang Wulan panjang lebar.

Sebelum pergi, Nawang Wulan mencium tangan Jaka Tarub dan Jaka Tarub
balas mencium keningnya. Nawang Wulan lalu mencium Nawang Sari yang ada
dalam gendongan Jaka Tarub dengan penuh rasa sayang.

Tidak lama kemudian, Nawang Wulan terbang menuju bulan purnama yang
bersinar terang. Jaka Tarub melambaikan tangan dengan menahan air mata.
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